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Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Puji dan syukur kita sanjungkan kehadirat Allah & atas sega-
la limpahan nikmat dan anugerah yang dicurahkan kepada kita
dengan tiada terhingga jumlahnya, sehingga di hari yang indah
ini, di tempat yang mulia ini, kita dipertemukan oleh Sang Maha
Pencipta untuk beribadah bersama, bertatap muka antar sesama
dan mengungkapkan kegembiraan dan suka cita bersama. Wajah-
wajah kaum muslimin hari ini berseri-seri penuh sumringah dan
senyuman, lidah- lidah mereka selalu melantunkan gema takbir
kebesaran Ar-Rahman, dan hati mereka berbungah-bungah untuk
menyambut hari kegembiraan.

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati Allah.

Waktu terus bergulir dan jarum jam terus berputar sehingga
bulan suci nan mulia kini telah berlalu meninggalkan kita semua.
Sungguh beruntung, para anak manusia yang mengisinya dengan
mengumpulkan pundi-pundi pahala sebagai bekal Sang Maha Kua-
sa. Sebaliknya, sungguh merugi para hamba yang diberi kesempatan
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bertemu dengannya namun tidak sukses meraih hamparan magh-
firoh-Nya karena mereka telah menyia-nyiakan keagungannya.

Kita memohon agar Allah, Dzat yang maha luas rahmat-Nya
agar menerima amal ibadah kita di bulan ini; puasa kita, sedekah
kita, lantunan bacaan al-Qur’an kita, shalat kita dan ibadah-ibadah
lainnya. Menarik sekali, dahulu diceritakan bahwa ada seorang
ulama salaf yang berdo’a 6 bulan lamanya agar dipertemukan de-
ngan Ramadhan dan berdo’a 6 bulan berikutnya agar kiranya amal
ibadahnya di bulan suci diterima oleh-Nya.

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Saudaraku seiman, kita sekarang hidup di suatu zaman yang
harus bergelut dengan berbagai macam tantangan dan fitnah yang
maha dahsyat, fitnah yang bagaikan potongan malam kelam, fit-
nah yang menghantam manusia seperti ombak yang besar, fitnah
yang mengguncang akidah umat Islam berupa virus-virus pemiki-
ran sesat dan menyimpang, terutama pemikiran liberal dan Syiah
yang merusak agama dan stabilitas negara, fitnah terorisme yang
seringkali umat Islam sebagai korbannya, provokasi antar rakyat
dan pemerintah yang menjurus kepada demonstrasi dan kudeta,
adu domba antar umat beragama dan penistaan agama yang me-
munculkan konflik berkepanjangan tiada hentinya dan kekacauan-
kekacauan lainnya.

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Saat api fitnah membara, dan badai fitnah menerpa dengan
dahsyatnya, maka tidak ada yang bisa menyelamatkan kita kecuali
dengan berpegang teguh pada petuah-petuah Allah dan rasul-Nya
dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan petunjuk dan pedo-
man hidup kita.
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Izinkanlah pada kesempatan ini, sedikit kami utarakan bebe-
rapa kiat dan wasiat penting yang berharga yang perlu kita resapi
bersama agar kita selamat dari badai fitnah yang menyambar di za-
man ini dengan dahsyatnya dan semua itu pada hakekatnya adalah
buah pelajaran dari madrasah puasa andai saja kita merenunginya:

Wasiat Pertama:
Memperkokoh Iman dan Tauhid

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Ramadhan mengajarkan kepada kita untuk memperkokoh ke-
imanan dan keikhlasan kita dalam beribadah. Nabi #z bersabda:
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“Barangsiapa yang puasa di bulan Ramadhan karena keimanan dan
mengharap pahala Allah, maka akan diampuni dosanya yang telah
lalu.”

Tauhid dan iman merupakan kunci utama kebahagian di dunia
dan di akhirat hamba.

J:-;G.wm_ﬁ iLBJ”’cK...‘L\J;S\fs.;mJﬁY dﬂ
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“Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak

menyekutukan-Nya maka dia akan masuk surga. Adapun siapa

yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan menyekutukan Allah
maka akan masuk neraka”?

1 HR.Bukhari dan Muslim
2 HR.Muslim
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Inilah hakekat tauhid yang karenanya Allah menciptakan kita,
mengutus para nabi dan rasul-Nya, menurunakan kitab-kitab-Nya,
menciptakan surga dan neraka, bahkan Al-Qur'an diawali dengan
surat al-Fatihah yang berisi tauhid dan diakhiri dengan surat an-
Naas yang berisi kandungan tauhid sebagai bukti bahwa Al-Quran,
intisarinya adalah tauhid dan sebagai pelajaran bagi kita bahwa se-
bagaimana kita membuka hidup ini dengan tauhid maka marilah
kita menutup hidup kita ini dengan tauhid.

Jika tauhid dan keimanan telah terpatri dalam hati kita maka
kita tidak akan mudah tergoyahkan saat virus-virus agidah men-
coba untuk menggerogoti kesucian iman kita walau dibingkai de-
ngan kata-kata yang indah tapi menipu, seperti propaganda plu-
ralisme dan libelarisme yang mengatakan bahwa semua agama
sama, ramalan-ramalan kiamat, sihir dan perdukunan, pengkultu-
san kepada kuburan, menjamurnya para penyeru kesesatan yang
mengajak manusia ke neraka Jahannam.

Ingat, hidup kita di dunia ini hanyalah sebentar saja, tapi seben-
tarnya kita di dunia ini akan menentukan nasib kita kelak nanti
di sana, apakah akan di surga ataukah di neraka, tergantung pada
iman dan tauhid kita.

Ya, kita di dunia hanya bagaikan pengembara yang sedang
berkelana, kita hanya mampir singgah sebentar saja, segagah atau
sekeren apapun wajah kita, sebanyak apapun harta yang kita pu-
nya, setinggi apapun jabatan dan tahta kita, sehebat apapun kita,
percayalah suatu saat nanti kita pasti, pasti dan pasti akan meni-
nggalkan dunia ini juga.

Maka persiapkanlah bekal untuk kampung akhirat, jangan ter-
buai dengan fatamorgana dunia yang semu dan hina, dunia ini tak
lebih dari sayap nyamuk atau bangkai binatang yang cacat tiada
berharga. Lantas, untuk apa kita berebut memeras keringat dan
membanting tulang hanya untuk memperebutkannya dan mela-
laikan surga yang merupakan puncak kenikmatan dan kesuksesan
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sesungguhnya. Untuk apa kita hanya berletih membangun istana
rumah dunia tapi melalaikan untuk menabung bangun rumah di
surga sana. Semoga Allah & mengampuni kelalaian kita semua.

Wasiat Kedua:

Meningkatkan Ketaqwaan dan Menyibukkan diri
dengan Amal Shalih

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Meraih derajat taqwa merupakan tujuan pokok ibadah puasa.
Allah # berfirman:

Co . A 2 , ) P . % -
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertaqwa.” (QS. Al-Bagarah: 183)

Marilah kita bertanya pada diri kita sendiri; “Sudah berapa kali
kita berpuasa, namun sudahkah kita menggapai buah dan tujuan
utama kewajiban puasa yaitu menjadi insan yang bertaqwa?.”
Taqwa bukan hanya sekadar kata-kata atau simbol nama saja, tapi
kita wujudkan dalam kehidupan sehari-hari kita dengan melak-
sanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya agar
kita bisa masuk surga dan terhindar dari panasnya api neraka.
Ingatlah, puasa bukan sekedar menahan nafsu dari makan dan mi-
num semata, tetapi menahan seluruh anggota tubuh kita dari ke-
haraman dan dosa.

Berlomba-lomba dalam kebaikan lebih ditekankan lagi pada
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saat fitnah menerpa, sebagaimana Nabi #& bersabda:

A 555S 5 3B
“Ibadah di saat fitnah seperti hijrah kepadaku™

Hal itu karena faktor utama terjadinya fitnah aadalah disebab-
kan oleh dosa-dosa hamba, Nabi #& menekankan kepada kita un-
tuk memperbanyak ibadah kepada Allah lekas mengampuni dosa
mereka dan mengangkat kekacauan dari mereka.

Hasan al-Bashri #s berkata: “Ketahuilah -semoga Allah me-
ngampunimu- bahwa kedhaliman pemimpin adalah sebagian di
antara kemurkaan Allah, sedangkan kemurkaan Allah tidaklah di-
obati dengan pedang, tetapi diobati dengan do’a, taubat dan me-
ninggalkan dosa”.*

Demikianlah kiat terbaik mengatasi segala krisis dan seabrek
permasalahan yang menyelimuti bangsa ini adalah kembali ke-
pada Allah, bersimpuh, bermunajat kepada Allah, meramaikan
rumah-rumah Allah dan rumah kita dengan ibadah agar kita bisa
menginjakkan kaki ke surga dengan bergandengan tangan bersa-
ma keluarga tercinta.

Maka mari kita terus berlomba-lomba menyibukkan diri dengan
amal shalih walau Ramadhan telah berlalu karena Rabb yang kita
sembah di bulan ini, juga adalah Rabb yang kita sembah di bulan
lainnya juga. Janganlah kita menjadi hamba yang hanya mengenal
Allah & di bulan Ramadhan saja, tetapi hendaknya kita mengenal
Allah selama masih bernyawa hingga ajal menjemput kita.

s S8 T Pl 2hste
& () T 0L = G5 226

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini

3 HR.Muslim: 2948
4 Asy-Syariah oleh al-Ajurri hlm. 38.
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(ajal).” (QS. Al-Hijr: 99)

Bila di bulan Ramadhan ada shalat terawih maka ingatlah bah-
wa di sana masih ada shalat malam. Bila di bulan Ramadhan kita
berpuasa ingatlah bahwa di sana ada puasa-puasa sunnah seperti
senin kamis, puasa dawud dan sebagainya, bahkan di bulan ini
setelah Ramadhan Nabi #£& menganjurkan agar kita mengiringinya
dengan puasa enam hari Syawal. Beliau bersabda:

Jm\@m;/’ 5@9\}35{:&“&;\fu Al

“Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari
bulan Syawwal, maka dia seperti berpuasa satu tahun penuh.”

Demikian pula ibadah-ibadah lainnya seperti sedekah, mem-
baca Al-Qur’an, berdo’a dan lain sebagainya, hendaknya tetap kita
lakukan sekalipun sudah selesai Ramadhan.

Wasiat Ketiga:
Berpegang tequh dengan Al Quran dan Sunnah

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Ramadhan mengajarkan kita agar kembali menumbuhkan cin-
ta kepada Al-Quran dan Sunnah serta menjadikannya sebagai pe-
doman dan petunjuk hidup kita. Allah & menurunkan Al-Quran
kepada manusia di bulan suci sebagai petunjuk bagi mereka.

Ramadhan juga menghasung kita untuk meniru dan menelada-
ni bagaimana puasa Nabi karena akan membawa kepada kebaikan,
keberkahan, kesejukan dan kebahagiaan, sebagaimana dalam ha-
dits:

5 HR.Muslim
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“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka puasa dan mengakhirkan sahur.”

Maka demikian pula dalam setiap ibadah dan sisi kehidupan
lainnya, baik shalat, haji, dzikir, shalawat, berumah tangga, berbis-
nis dan berpolitik dan bertatanegara, marilah kita berusaha untuk
meniru agar sesuai dengan tuntunan Rasulullah #& sebagai suri
tauladan kita agar amal kita diterima dan diberkahi oleh Allah .

Lebih-lebih saat ombak fitnah menggulung manusia maka cara
terbaik untuk menyelamatkan diri adalah dengan berpegang teguh
pada sunnah. Dahulu Imam Malik %l mengatakan: “Sunnah Nabi
itu bagaikan kapal Nabi Nuh, siapa yang menaikinya maka dia se-
lamat dan siapa yang tidak menaikinya maka dia akan tenggelam
binasa.”

Oleh karena itu, Nabi & pernah berpesan dalam wasiat perpisa-
han beliau yang menggetarkan hati para sahabat dan membuat
mereka berlinang meneteskan air mata, beliau bersabda:

£l (g o5=das 158 Bas ) (ouad 630 c5mis i (5 2300
SEE 5105 30 1 e 1558 5 Gaaddll Grasl)) G

Dol o5k 82 5 363
“Sesungguhnya orang yang hidup dari kalian, niscaya dia akan
mendapati setelahku perselisihan yang banyak. Maka wajib atas
kalian untuk berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para
Kulafaur yang lurus dan mendapat petunjuk, gigitlah dengan gigi
gerahammu (peganglah kuat-kuat). Dan hati-hatilah dari perkara-
perkara yang baru, (dalam ibadah), sesungguhnya setiap perkara

6 HR.Bukhari Muslim
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baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.”

Maka jangan salah menjadikan idola dalam hidupmu, jangan
jadikan orang-orang yang memusuhi Allah dan rasul-Nya sebagai
idolamu, karena kamu akan dikumpulkan bersama idolamu.

Wasiat Keempat:
Menjaga Persatuan Negeri

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Puasa mengajarkan kepada kita tentang makna dan pentingnya
persatuan, kebersamaan dan merapatkan barisan. Dalam puasa,
Nabi ¥ bersabda:

g K a.}/O/)O.O, E Yt 50 8. 0. 850 &
o S £ SR BN phaa 25 p5a
“Puasa itu hari manusia berpuasa dan hari raya itu hari manusia
berhari raya.”

Tentu masih segar dalam memori kita saat-saat kita shalat
tarawih bersama, buka bersama, saling berbagi dengan zakat dan
sedekah, serta saat ini kita berkumpul di tempat ini semua. Semua
itu menunjukkan betapa Islam menganjurkan kita untuk mem-
bangun persatuan dan kebersamaan, karena persatuan adalah
kekuatan kita. Allah & berfirman:

reavs =

(BTGt SRS )

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

7 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/126-127, Abu Dawud 4607, Tirmidzi 2676, Ibnu Majah
42,43 dll, dishahihkan Al-Albani dalam /rwaul Ghalil 2455.

8 HR.Tirmidzi no. 697 dan dishahihkan al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 224

10
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janganlah kamu bercerai-berai.” (QS. Ali Imran: 103)

Dalam semboyan kita “Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”.
Dan sila ke 3 Pancasila Negara adalah “Persatuan Indonesia”.

Ya, demikianlah ajaran Islam yang mulia dan petuah simbol
negara kita. Lantas kenapa kita berpecah belah dan bertikai, mem-
bully dan mencakar antar sesama, padahal Sesembahan kita satu,
rasul kita satu, ka’bah kita satu dan Al-Qur’an kita satu?! Oleh kare-
nanya, marilah kita rapatkan barisan kita dan rajut persatuan de-
ngan diatas naungan Islam. Jangan ajari Islam tentang toleransi,
kebinnekaan dan cinta kasih sayang, karena sejarah membuktikan
bahwa tidak ada agama dan negara yang lebih toleransi daripada
Islam.

Dan diantara kiat menuju persatuan adalah dengan taat kepada
pemimpin kita selagi tidak memerintahkan kepada kemaksiatan,
dan menyelipkan untain do’a kebaikan untuk mereka. Semua itu
demi menjaga persatuan dan menjaga stabilitas keamanan negara,
karena kemanan adalah sesuatu yang sangat mahal harganya, le-
bih dari makanan dan minuman. Jangan mudah kita diadu domba
antar sesama oleh issu-issu media yang belum tentu benar adanya.
Muslim harus cerdas menyikapi berita.

Wasiat Kelima:
Memperbanyak Doa

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idhul fithri yang
dirahmati oleh Allah.

Ramadhan mengajari kita untuk banyak berdo’a dan bermuna-
jat kepada Sang Maha Pemurah, karena do’a adalah kunci semua
kebaikan dan senjata seorang mukmin yang paling utama. Nabi
#£¢ juga menyebutkan bahwa salah satu tiga jenis do’a yang tidak
akan ditolak oleh Allah 4 adalah do’a orang berpuasa.

11
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Apalagi di zaman fitnah, kita sebagai hamba yang lemah sangat
membutuhkan pertolongan dan hidayah dari Allah. Rasulullah i
memerintahkan agar umatnya berlindung kepada Allah & dari fit-
nah-fitnah:

553 53 ke 535 s all G by 155558
“Berlindunglah kepada Allah dari fitnah-fitnah yang tampak dan
yang tidak tampak.”

Perbanyaklah berdo’a agar Allah #& mengampuni dosa-dosa
kita, melembutkan hati kita yang keras karena kita sering berbuat
dosa tetapi kita sering menghayal bahwa kita adalah calon pen-
duduk surga, padahal Nabi Adam #&k dikeluarkan dari surga hanya
karena satu dosa.

Jika kamu tidak bisa bersaing dengan orang shalih dalam amal
kebaikan mereka maka bersainglah dengan mereka dalam isak
tangis karena dosa mereka.

Jangan lupa do’akan untuk orang-orang tercinta, orang tua kita
yang menyayangi kita semenjak kecil, suami, istri dan anak-anak
agar bisa berkumpul bersama kelak di surga.

Selipkan do’a di tengah kebahagian kita berhari raya untuk
saudara-saudara kita yang tertindas di belahan dunia, Palesthina,
Suriah, Irag, Rohingya, Libiya, Yaman yang tengah dilanda konflik.
Semoga Allah #& menolong mereka dan mengampuni kita karena
kita sering melupakan mereka.

Do’akan pula untuk para pemimpin kita. Saudaraku, daripada
engkau menghina dan mencela pemimpinmu sendiri yang hanya
akan menambah totalan saldo dosamu nanti, mendingan engkau
mendoakan kebaikan untuk pemimpinmu karena kebaikan pe-
mimpin juga kebaikan rakyat dan negeri.

9 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya 4:2199

12
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Do’akan pula untuk para wanita dan para pemuda kita agar

Allah 4 menjaga mereka dari segala fitnah.

Penutup dan Doa

Akhirnya, kami ucapkan ucapan selamatkan yang dicontohkan

para sahabat dalam keadaan seperti ini “Taqobbalahhu Minna wa
Minkum” (Semoga Allah menerima amal ibadah kita semua).

Dan marilah kita bersama menutup khutbah ini dengan do’a

secara khusyu” dan menghadirkan hati dan kami harapkan kepada
semua untuk mengaminkannya.

Ya Allah, ya Rabb kami, hanya kepada-Mu kami berdo’a dan ber-
munajat, hanya kepada Engkau kami bersujud dan bersimpuh.

Ya Allah, dari lubuk hati yang paling dalam, kami mengakui
bahwa kami adalah hamba-hamba-Mu yang berlumuran de-
ngan dosa, kami seringkali melalaikan perintah-Mu dan me-
nerjang larangan-Mu, tetapi kami selalu menghayal menjadi
ahli surga-Mu, maka ampunilah dosa-dosa kami.

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa kedua orang
tua kami, sayangilah keduanya sebagaimana mereka telah me-
nyayangi kami sejak kecil.

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa keluarga kami,
orang tua kami, istri dan anak-anak kami serta saudara-saudari
kami semuanya.

Ya Allah, jadikanlah istri dan anak-anak kami permata dan pe-
nyejuk hati kami dan kumpulkan kami bersama mereka kelak
di surga.

Ya Allah, janganlah engkau sisakan sebuah dosa seorang dari
kami yang berkumpul di lapangan ini kecuali Engkau telah
mengampuninya, dan suatu hutang kecuali engkau melunasi-
nya, sakit kecuali engkau menyembuhkannya, dan kesusahan

13
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kecuali Engkau memudahkannya.

« Ya Allah, perbaikilah keadaan kami, sucikanlah hati kami, dan
jadikanlah negeri kami negeri yang aman dan penuh keberka-
han.

« Ya Allah, berikanlah hidayah dan taufig-Mu kepada para pe-
mimpin kami dalam menjalankan amanah-Mu yang dipikul-
kan di pundak mereka dengan sebaik-baiknya. Berikanlah
ketaqwaan di hati mereka dan kekuatan pada mereka untuk
menegakkan keadilan dan keamanan sesuai dengan syariat-Mu.

« Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami yang tertindas di
belahan dunia, di Suriah, Palestina, Rohingya dan sebagainya,
angkatlah huru hara dari mereka, ampunilah yang gugur dari
mereka, sembuhkanlah yang sakit diantara mereka, berikanlah
kemenangan kepada para mujahidin di sana dan ampunilah do-
sa-dosa kami yang sering melupakan penderitaan mereka.

« Ya Allah, jagalah para wanita kami, pemuda kami dan anak-
anak kami dari segala kerusakan moral dan pemikiran.

« Ya Allah, kami memohon kepadamu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal, amal yang diterima di sisi-Mu.

« Ya Allah, terimalah amal ibadah kami selama di bulan Rama-
dhan ini; puasa, shalat, sedekah dan bacaan Qur’an serta ibadah
lainnya.

« Ya Allah, kami memohon kepadaMu surga dan hindarkanlah
kami dari neraka (dibaca 3x).

Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, mohon maaf
atas segala kekhilafan dan kekurangan, dan terima kasih atas se-
gala perhatian. Was Salamu alaikum warohmatullahi wabarokatuhu.

14
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Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

Al-Hamdulillah kita bersyukur kepada Allah %, karena hanya
dengan nikmat dan anugerah-Nya semata, pada pagi yang indah
ini, di tempat ini, kita semua dikumpulkan oleh Allah untuk ber-
sama-sama mengungkapkan kegembiraan bersama dengan beriba-
dah bersama dan menyaksikan syi’'ar Islam bersama-sama karena
perayaan yang hakiki adalah kegembiraan dalam ibadah. Allah 4
berfirman:

/"\ > > 0 > 27 s 7 > 4 > >.
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‘Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmat-Nya itu
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. (QS. Yunus:
58)

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

Di antara syari’at dan ibadah yang agung nan mulia pada hari
raya idul adha adalah syari’at ibadah kurban. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam nash al-Qur’an, hadits dan kesepakatan ulama.
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“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah. (QS.
Al-Kautsar: 2)

Allah #& memerintahkan Nabi-Nya untuk meggabungkan dua
ibadah yang agung ini; yaitu shalat dan kurban. Keduanya termasuk
ketaatan yang paling agung dan mulia. Tidak ragu lagi, shalat ied
masuk dalam keumuman ayat “Dirikanlah shalat Karena Rabbmu”
dan kurban masuk dalam kandungan ayat “berkorbanlah”.

Abdullah bin Umar &£ mengatakan: “Nabi £ tinggal di Madi-

)I-I

nah sepuluh tahun dan behau selalu berkurban”.

Adapun kesepakatan ulama sebagaimana yang dikatakan oleh
Imam Ibnu Qudamah 4 ; “Kaum muslimin telah sepakat tentang
disyariatkannya ibadah kurban”? Al-Hafizh Ibnu Hajar %% berkata:
“Tidak ada perselisihan bahwa berkurban termasuk syiar agama
Islam”?

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

Bagi seorang mukmin yang sejati, tentu saja kita harus yakin
dengan seyakin-yakinnya bahwa di balik syari’at ibadah kurban ini
pasti tersimpan hikmah-hikmah yang mendalam serta pelajaran-
pelajaran yang berharga, karena Allah tidak mungkin memerin-
tahkan kita sesuatu kecuali pasti membawa kemaslahatan bagi
hamba-Nya.

Oleh karenanya, pada kesempatan kali ini, kami mengajak para

1 HR.Tirmidzi 5/96,Ahmad 13/65 dengan sanad yang hasan
2 Al-Mughni 13/360
3 Fathul Bari 10/3
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— J jama’ah sekalian untuk bersama-sama mencoba menggali hikmah-
hlkmah dan pelajaran-pelajaran yang terkandung dalam syari’at
~ kurban. Di antaranya:

1. Menegakkan Tauhid dan ibadah kepada Allah &

Syari’at ibadah kurban mengajarkan kepada kita akan penting-
nya tauhid dan agar kita menyerahkan seluruh bentuk ibadah ha-
nya kepada Allah semata.
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu
bagi-Nya, demikian itulah yang diperintahkan kepadaku, dan saya

adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada _Al-
lah).”.” (QS. Al-An’am: 162-163)

(2680 15 %

Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah. (QS. Al-
Kautsar: 2)

Bahkan Rasulullah #& menegaskan:

) JJJ é-’ Ope AN s &;J
“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah.”*

Jika kita memahami hal ini -ma’asyirol muslimin wal musliman
Jama’ah idul adha yang dirahmati oleh Allah-, maka kita hanya akan
menyerahkan seluruh macam ibadah kita hanya untuk Allah se-
mata, kita tidak butuh lagi melakukan ritual kirim tumbal atau

4 HR.Muslim
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ke kuburan, dukun, jimat dan sebagainya untuk hal-hal yang khu-
. =4 sus murni untuk Allah 4.
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Marilah kita ingat bahwa kita diciptakan oleh Allah & untuk
tujuan yang mulia, bukan sia-sia, yaitu beribadah hanya kepada-
Nya saja tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun dan siapapun.

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

2. Meneladani Sunnah Nabi Muhammad &

Ibadah kurban agar sah dan diterima oleh Allah &, tentunya
tidak sembarangan semau kita sendiri, namun harus mengikuti
tat cara yang telah diajaran oleh Nabi. Jika tidak, maka amal kita
tertolak. Rasulullah & bersabda:

&8s 53;\ 53s ;.@” S &5 &
“Barangsiapa yang menyembelih kurban sebelum shalat ledul Adha,
maka hendaklah dia mengulang lagi sebagai gantinya.”

Demikian pula dengan aturan lainnya, baik dalam jenis dan
umur hewan sehingga tidak boleh selain unta kurang dari 5 tahun,
sapi kurang dari 2 tahun dan kambing kurang dari 1 tahun. Dan
juga dalam waktunya, dimulai dari setelah shalat idul adha sampai
akhir hari tasyriq tanggal 13 Dzulhijjah.

Oleh karena itu, hal ini mengajarkan kepada kita agar dalam
setiap ibadah, hendaknya kita -ma’asyirol muslimin wal musliman
Jama’ah idul adha yang dirahmati oleh Allah- meniru dan menelada-
ni tuntunan Rasulullah & sebab ibadah itu tidak akan diterima
oleh Allah sehingga terpenuhi dua syarat; Pertama: Ikhlas karena
Allah Kedua: Sesuai dengan tuntunan syariat yang telah digariskan

5 HR.Bukhari: 5562, Muslim: 1976
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\J dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Dua syarat ini terangkum dalam
\j firman Allah 3 yang berbunyi;
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen-
daklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mem-
persekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya.” (QS.
Al-Kahfi: 110).

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4% mengatakan, “Firman-Nya hendaklah ia me-
ngerjakan amal yang saleh yaitu apa yang sesuai dengan syari’at Allah. Dan
firmannya janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepa-
da rabbnya yaitu orang yang beribadah hanya mengharapkan wajah Allah
semata tidak mempersekutukan-Nya. Inilah dua rukun amalan yang diteri-
ma, harus ikhlas karena Allah dan sesuai dengan syariat Rasulullah #g.”

Kaum muslimin wal muslimat jama’ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

3. Menjadi Manusia Yang Sosial dan Peduli Dengan Lainnya

Agama Islam yang mulia ini -ma’asyirol muslimin wal muslimat-
tidak hanya membahas hubungan antara manusia dengan Rabb
mereka, tetapi juga membahas tentang hubungan antara manu-
sia dengan manusia, sebab kita hidup pasti butuh untuk interaksi
dengan mereka.

Oleh karenanya, melalui syari’at kurban ini, Allah #& menga-
jarkan kepada kita untuk peduli serta mengasihi antara sesama,
terutama orang-orang lemah dengan memberikan sebagian daging
kurban kepada mereka. Allah 4 berfirman:

s KRG A g Il ¢ sy

6 Tafsir al-Quran al-Azhim 5/205 Tahgiq Sami bin Muhammad as-Salamah
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“Maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela
dengan sesuatu yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan
orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-
unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kalian bersyukur.” (QS.
Al-Hajj: 36)

Subhanallah, Islam bahkan tidak hanya memerintahkan kita un-
tuk sayang kepada sesama pada hari kurban, bahkan lebih jauh
daripada itu Islam memerintahkan kita untuk sayang kepada bina-
tang yang akan kita sembelih!!l Allahu Akbar, adakah agama yang
lebih indah dari Islam?!!

0 33255206 95 & 5 ) 58 2
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Dari Qurrah bin lyas al-Muzani bahwasanya ada seseorang berkata
kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah aku menyayangi kambing

yang akan aku sembelih”, maka Rasulullah menjawab, “Apabila
engkau menyayanginya maka Allah akan menyayangimu”’

SHEURSSY R

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,
4. Menjernihkan Hati Dari Noda

Ibadah kurban mengajarkan kita untuk menjernihkan hati kita
dari noda-noda hati seperti bakhil, rakus, cinta dunia dan lain se-
bagainya.

- < %
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“Barangsiapa yang dihindarkan dari penyakit rakus/kikir maka

7 HR.Ahmad 3/436,Hakim 3/586,Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 373. Lihat as-Shahihah: 26
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J mereka dalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9)

)

Sebaliknya, kita dituntut untuk untuk berjuang melawan hawa
nafsu yang kerapkali mengajak kita untuk bermaksiat dan ber-
buat dosa, berjuang untuk mengalahkan kecintaan syahwat demi
meraih dan menggapai ridha Allah 4 yang lebih berharga.

G s L1 52 6N 3 o

“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecu-
ali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.” (QS. Yusuf: 53)

Oleh karenanya, marilah kita semua bersama-sama berjuang
dan berdo’a agar Allah & memberikan kejernihan hati kepada kita
dari semua penyakit-penyakit hati yang berbahaya seperti som-
bong, dengki, dan lain sebagainya.

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

5. Pasrah dan Tunduk Kepada Perintah Allah

Syariat kurban mengajarkan kita untuk menjadi hamba-ham-
ba Allah yang tunduk dan pasrah kepada perintah Allah g%, se-
bagaimana halnya Nabi Ibrahim

5056 dsl & LT ¢ T(/gj s Py -
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha ber-
sama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku Sesungquhnya
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikir-
kanlah apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakan-
lah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar”. (QS. Ash-Shofat:
102)




Seorang muslim, bila mengingat kesabaran Nabi Ibrahim &
dan Nabi Ismail 3% akan mencontoh kesabaran mereka berdua
dalam hal menjalankan perintah Allah &, dan selalu mengingat
bahwa mendahulukan perintah Allah di atas segala hal adalah le-
bih baik baginya.

Ya, demikianlah yang hendaknya kita tanamkan dalam hati kita
semua, yaitu sikap pasrah dan tunduk terhadap khobar dan hu-
kum Allah, tanpa melirik ke kanan dan ke kiri, apabila bersifat be-
rita maka kita mengimaninya, apabila sebuah perintah maka kita
melaksanakannya, apabila larangan maka kita meninggalkannya.
Kita pasrah dan yakin seyakin-yakinnya bahwa tidak ada perintah
Allah kecuali pasti akan membawa kebaikan dan tidak ada suatu
larangan kecuali pasti akan membawa kerusakan.
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang me-
reka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan me-
reka menerima dengan sepenuhnya.”(QS. An-Nisa’: 65)

Aduhai, kalau seandainya seorang di antara kita saja tatkala
sakit begitu percaya kepada petuah sang dokter yang bisa salah
bisa benar, lantas kenapa kita tidak percaya dengan berita Dzat
yang tidak mungkin salah dan pasti benar?!!Semoga Allah 3 men-
jadikan kita termasuk hamba-hamba-Nya yang beriman.




L,

_—

=]

e —
LN

—

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

(Nasehat Untuk Kaum Hawa)

Pada kesempatan kali, izinkanlah kepada kami memberikan
nasehat yang kami khususkan untuk saudari-saudariku tercinta
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Rasulullah #& dalam
khutbah hari raya.

Wanita adalah bagian terpenting dalam umat Islam. Oleh
karenanya, mereka sangat diperhatikan dalam aturan agama dan
dijelaskan hak dan kewajiban mereka secara sempurna dalam Is-
lam. Oleh karena itu, dalam khutbah haji Wada' Nabi & bersabda:
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“Takutlah kalian kepada Allah pada urusan wanita, karena kalian
telah mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan
farji mereka dengan kalimat Allah. Dan hak kalian pada mereka
yaitu mereka tidak boleh memasukkan ke rumah orang yang ka-
lian benci, bila mereka melanggar maka pukulah mereka dengan

pukulan yang tidak melukai. Dan hak mereka atas kalian adalah
mendapatkan nafkah dan pakaian seperti adat setempat.”

Demikianlah Islam mengatur masalah wanita secara rapi nan
indah. Maka janganlah kalian wahai saudariku muslimah tertipu
dengan propaganda-propaganda semu dan seruan-seruan me-
nipu yang nampaknya madu padahal sebenarnya adalah racun
pembunuh, seperti slogan kebebasan wanita, persamaan derajat,
emansipasi dan sebagainya.
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J Dan wahai para wanita, tunaikanlah kewajiban kalian sebagai
\ wanita dan hamba Allah. Perbanyaklah ibadah dan ketaatan, kare-
~ na Nabi & bersabda:
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“Saya melihat neraka, saya tidak mendapati pemandangan yang
lebih jelek darinya sedikitpun, dan saya melihat mayoritas pen-
duduknya adalah dari golongan wanita. Mereka mengatakan: Apa
sebabnya wahai Rasulullah? Dengan kekufuran mereka. Dikatakan
padanya: Apakah karena mereka kafir kepada Allah? Beliau men-
jawab: Tidak, mereka kufur (ingkar) kebaikan suami, seandainya
engkau berbuat baik padanya beberapa tahun kemudian dia me-
lihat satu kekurangan darimu maka dia akan mengatakan: “Saya
tidak melihat darimu suatu kebaikanpun”.

)

Janganlah kecewa dan bersedih, sesungguhnya Nabi & juga
bersabda memberikan kabar gembira dan janji pada kalian wahai
kaum hawa:

G555 el s Giad; s Eals; i il Lo 15)
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“Apabila seorang wanita melaksanakan shalat wajibnya, puasa ra-
madhannya, menjaga farjinya, dan taat pada suminya, maka akan
dikatakan padanya: masuklah surga dari pintu mana yang anda
suka.”
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Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah,

Hari-hari ini, sekalipun adalah hari yang dibolehkan bagi kita
untuk bersenang-senang dengan makan daging sembelihan, na-
mun hendaknya kita tidak lalai dari mengingat Allah dengan dzikir
dan do’a kepada-Nya.

335 o3 ST 26T 58 A8 261
“Hari tasyriq adalah hari untuk makan, minum dan berdzikir.”®

Kita sangat membutuhkan kepada do’a, karena kita adalah
hamba-hamba Allah yang lemah dan membutuhkan, kita hamba-
hamba yang banyak berlumura dengan dosa. Kita masih sering
meninggalkan kewajiban, kita masih sering lalai dengan akhirat
dan terbuai dengan dunia.

Marilah kita bersama menutup khutbah ini dengan do’a secara
khusyu” dan menghadirkan hati dan kami harapkan kepada semua
untuk mengaminkannya.

« Ya Allah, ya Rabb kami, hanya kepada-Mu kami berdo’a dan ber-
munajat, hanya kepada Engkau kami bersujud dan bersimpubh.

« Ya Allah, dari lubuk hati yang paling dalam, kami mengakui
bahwa kami adalah hamba-hamba-Mu yang berlumuran de-
ngan dosa, kami seringkali melalaikan perintah-Mu dan me-
nerjang larangan-Mu, tetapi kami selalu menghayal menjadi
ahli surga-Mu, maka ampunilah dosa-dosa kami.

« Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa kedua orang
tua kami, sayangilah keduanya sebagaimana mereka telah me-
nyayangi kami sejak kecil.

HR.Muslim 1141
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Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa keluarga kami,
orang tua kami, istri dan anak-anak kami serta saudara-saudari
kami semuanya.

Ya Allah, jadikanlah istri dan anak-anak kami permata dan pe-
nyejuk hati kami Dan kumpulkan kami bersama meereka kelak
di surga.

Ya Allah, janganlah engkau sisakan sebuah dosa seorang dari
kami yang berkumpul di lapangan ini kecuali Engkau telah
mengampuninya, dan suatu hutang kecuali engkau melunasin-
ya, sakit kecuali engkau menyembuhkannya, dan kesusahan ke-
cuali Engkau memudahkannya.

Ya Allah, perbaikilah keadaan kami, sucikanlah hati kami, dan
jadikanlah negeri kami negeri yang aman dan penuh keberka-
han.

Ya Allah, berikanlah hidayah dan taufig-Mu kepada para pe-
mimpin kami dalam menjalankan amanah-Mu yang dipikul-
kan di pundak mereka dengan sebaik-baiknya. Berikanlah
ketaqwaan di hati mereka dan kekuatan pada mereka untuk
menegakkan keadilan dan keamanan sesuai dengan syariat-Mu.

Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami yang tertindas di, Pa-
lestina, angkatlah huru-hara dari mereka, ampunilah yang gu-
gur dari mereka, sembuhkanlah yang sakit diantara mereka,
berikanlah kemenangan kepada para mujahidin di sana dan
ampunilah dosa-dosa kami yang sering melupakan penderitaan
mereka.

Ya Allah jagalah para wanita kami, pemuda kami dan anak-anak
kami dari segala kerusakan moral dan pemikiran.

Ya Allah, kami memohon kepadamu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal, amal yang diterima di sisi-Mu.

Ya Allah, terimalah amal ibadah kami selama di bulan ini; pua-
sa, shalat, sedekah dan bacaan Qur’an serta ibadah lainnya.
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« Ya Allah, kami memohon kepada-Mu surga dan hindarkanlah

kami dari neraka 3x.
Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, mohon
maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan, dan terima kasih atas

segala perhatian.
Was Salamu alaikum warahmatullahi wabarokatuhu.
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Kaum Muslim wal Musliman, Jama’ah Idul Adha-
rahimakumullahu-

Puji dan syukur kita sanjungkan kehadirat Allah atas segala lim-
pahan nikmat dan anugerah yang dicurahkan kepada kita dengan
tiada terhingga jumlahnya, sehingga di hari yang indah ini, di tem-
pat yang mulia ini, kita dipertemukan oleh Sang Maha Pencipta
untuk beribadah bersama, bertatap muka antar sesama dan me-
ngungkapkan kegembiraan dan suka cita bersama.

Jama’ah Idul Adha-rahimakumullahu-

Jumat tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijriyah, Saat Nabi & se-
dang wukuf di Arafah di hjjatul wada’, turunlah sebuah ayat yang
merupakan nikmat terbesar yang Allah #& anugerahkan kepada
umat ini yaitu firman-Nya:

£ oas e R A P P //},/:i, }/ 2los AT 5 70
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam
itu jadi agama bagimu.” (QS. Al-Ma‘idah: 3)

Al-Kisah, ada seorang Yahudi datang kepada Umar bin Khathab
seraya mengatakan: “Wahai Umar, ada sebuah ayat dalam kitab
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J kalian, seandainya ayat tersebut diturunkan kepada kami, niscaya
akan kami jadikan hari tersebut sebagai hari perayaan. Ayat apa itu?
Ujar Umar. Yahudi menjawab: Al-Maidah: 3. Lalu Umar bertutur:
“Sungguh aku tahu kapan ayat itu diturunkan kepada Nabi, yaitu
hari Jumat saat Nabi wukuf hari Arafah”.

Setelah turun ayat yang mulia ini, hanya 81 malam Nabi &
kemudian dipanggil oleh Allah. Tidaklah Rasulullah £ meni-
nggalkan dunia ini melainkan telah meninggalkan kaum muslimin
dalam jalan yang terang-benderang, malamnya seperti siangnya.
Semua permasalahan yang dibutuhkan oleh hamba telah dijelas-
kan dalam syari’at Islam, sampai-sampai permasalahan yang dipan-
dang remeh oleh kebanyakan manusia, seperti adab buang hajat.

L;«i;u;qw 5 G« 1 0,25 15 J6 et 35 ol 58
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Abu Dzar al-Ghifari & pernah mengatakan, “Rasulullah #& meni-
nggalkan kita, sedangkan tidak ada seekor burung pun yang menge-
pakkan kedua sayapnya di udara kecuali beliau telah menjelaskan
kepada kami. Sesungguhnya Rasulullah ¥ bersabda, Tidak ada se-
suatu pun yang mendekatkan kalian ke surga dan menjauhkan dari
neraka kecuali telah dijelaskan kepada kalian.””

Oleh karena itu, Allah menegaskan bahwa agama yang diakui
oleh Allah hanyalah Islam. Allah % menegaskan:

2 O PV WAl A /, ’;/’./ v oo %
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1 Diriwayatkan oleh ath-Thobarani dalam al-Mu’jam al-Kabir 1647 dengan sanad yang shahih.
Lihat ash-Shaihahah: 1803 al-Albani
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan Dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali Imran: 85)

Berikut ini adalah beberapa contoh kesempurnaan agama Is-
lam. Kami akan menyampaikannya agar kita semakin mantab dan
bangga dengan agama kita yang begitu indah dan sempurna:

1. Tauhid

Tauhid yaitu memurnikan seluruh macam ibadah hanya untuk
Allah semata merupakan pondasi utama agama, bahkan inti tujuan
mengapa kita berada di atas panggung dunia. Allah & berfirman;

O RSN REN A

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Allah d& menciptakan kita bukan hanya untuk berfoya-foya
kayak binatang, tetapi agar kita mengumpulkan bekal untuk
kehidupan yang kekal dan abadi kelak.

Dalam ibadah kurban, dia hanya peruntukkan kepada Allah .

$ (2580 2
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“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah”. (QS.
Al-Kautsar: 2)

Demikian pula semua jenis ibadah lainnya, kita memurnikan-
nya untuk Allah semata, sehingga kita tidak butuh lagi untuk pergi
meminta-minta ke kuburan, kirim tumbal dan sesajen untuk se-
lain Allah 4, mendatangi para dukun, percaya jimat dan lain se-
bagainya yang dapat menodai kesucian tauhid seorang hamba.

Inilah hakekat tauhid yang karenanya Allah menciptakan kita,
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mengutus para nabi dan rasul-Nya, menurunakan kitab-kitabnya,
menciptakan surga dan neraka, bahkan al-Qur'an diawali dengan
surat al-Fatihah yang berisi tauhid dan diakhiri dengan surat an-
Naas yang berisi kandungan tauhid sebagai bukti bahwa al-Qur’an,
intisarinya adalah tauhid dan sebagai pelajaran bagi kita bahwa se-
bagaimana kita membuka hidup ini dengan tauhid maka marilah
kita menutup hidup kita ini dengan tauhid karena ini adalah nasib
kita, apakah di surga atau di neraka.

Maka agungkanlah tauhid dalam hatimu wahai hamba Allah,
tanamkanlah dengan kuat serta sebarkanlah kepada keluarga dan
manusia secara umum, terutama pada zaman sekarang, dimana
pemikiran-pemikiran Syiah, Liberal, dan aliran-aliran sesat sema-
kin gencar menampakkan taringnya.

Kaum Muslim wal Musliman, Jama’ah Idul Adha-
rahimakumullahu-

2. Syarat Diterimanya Amal Ibadah

Setiap muslim dan muslimah pasti mendambakan agar iba-
dahnya diterima oleh Allah #&. Namun, bagaimanakah caranya
agar amal ibadah kita diterima oleh-Nya, berpahala, dan tak sia-sia
belaka?! Seluruh ibadah manusia akan sia-sia belaka kecuali apa-
bila telah memenuhi dua syaratnya:

Syarat Pertama: Ikhlas. Seorang harus benar-benar memurni-
kan niatnya hanya untuk Allah d5, bukan karena pamrih kepada
manusia, bangga terhadap dirinya, atau penyakit hati lainnya.
Syarat ini, memang berat—bahkan lebih sulit dari syarat kedua—.
Namun, barangsiapa yang berusaha dan bersungguh-sungguh un-
tuk memenuhi syarat ini (yakni: ikhlas), niscaya akan dimudahkan
oleh Allah &&.
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”
(QS. Al-Bayyinah: 5)

Oleh karenanya, marilah kita ikhlaskan seluruh ibadah kita
murni hanya untuk Allah semata sehingga kita tidak mengharap-
kan selain Allah . Ingatlah bahwa sebesar apa pun ibadah yang
kita lakukan tetapi bila tidak ikhlas mengharapkan wajah Allah
maka sia-sia belaka tiada berguna.

Syarat Kedua: Al-Ittiba’. Seorang harus berupaya untuk beriba-
dah sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah. Nabi #z bersabda:

333@.5 G \ 4.';\.6 u,wd e J.Jc Oy
“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada
contohnya dari kami maka tertolak.”

Oleh karena itu, dalam setiap ibadah, marilah kita berusaha un-
tuk meneladani dan mencontoh praktik Nabi agar ibadah kita se-
suai dengan tuntunan Rasulullah £g supaya amal ibadah kita tidak
sia-sia belaka. Tentu saja, hal ini menuntut kita untuk semangat
mempelajari agama ini melalui sumber aslinya yaitu al-Qur'an dan
hadits yang shahih.

2 HR Muslim: 3243
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Kaum Muslim wal Musliman, Jama’ah Idul Adha-
rahimakumullahu-

3. Sosial

Manusia tidak bisa hidup seorang diri. Dia pasti membutuhkan
untuk interaksi dan berhubungan dengan sesama lainnya. Oleh
karena itu, Islam sebagai agama yang sempurna telah menata de-
ngan baik aturan interaksi antar sesama. Perhatikanlah bagaimana
Islam menganjurkan kepada pimpinan terhadap bawahannya:

E 1) Cuailifs, I S IS skl
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengiku-
timu, yaitu orang-orang yang beriman.” (QS. asy-Syu’ara‘: 215)
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lem-
but terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.” (QS. Ali Im-
ran: 159)

Dan perhatikanlah bagaimana Islam memerintahkan kepada
bawahan agar bersikap kepada atasannya:

%,@,\1\ L I A LB At AL S0 Gk 3
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS. an-Nisa‘: 59)
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17 sama:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang diter-
tawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang diren-
dahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah
iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari pur-
ba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang
dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang su-
dah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan ber-
tagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tau-
bat lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Hujurat: 11-12)

Islam bukan hanya membahas hubungan antara manusia de-
ngan Rabbnya, tetapi Islam juga memerintahkan agar kita memba-
guskan hubungan dan akhlak dengan sesama, hablun minallah wa
hablun minan nas, bahkan ayat terpanjang dalam al-Qur’an adalah




‘-?v'

— ]|

- |
_1’_{, berkaitan dengan hutang piutang di akhir surat al-Baqgarah.
= Kaum Muslim wal Musliman, Jama’ah Idul Adha-

rahimakumullahu-

4. Ekonomi

Al-Qur‘an telah menjelaskan kaidah-kaidah dalam masalah eko-
nomi, sebab perekonomian itu kembali kepada dua permasalahan:

1. Pintar dalam mencari harta

Allah & telah membuka lebar-lebar segala pintu untuk mencari
harta selagi tidak melanggar agama. Allah & berfirman:

(38575 AT )28 o 0 VT oy Slal LB g .
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (QS. al-Jumu’ah: 10)
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2. Pintar dalam membelanjakan harta

Allah & telah memerintahkan untuk hemat dan tidak boros
dalam membelanjakan harta. Allah & berfirman menyifati hamba-
hamba-Nya yang beriman:
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“Dan orang-orang yang apabila membelan}akan (harta), mereka ti-
dak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. Al-Furqan: 67)
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Al rahimakumullahu-

5. Politik

Al-Qur‘an telah menjelaskan masalah-masalah politik secara
gamblang. Hal itu karena politik yang bermakna pengaturan ne-
gara terbagi menjadi dua macam:

1. Politik Luar Negeri

Politik ini kembali kepada dua sumber utama:

Pertama: Mempersiapkan kekuatan untuk menghadapi sera-
ngan musuh/penjajah. Tentang hal ini, Allah 3 telah berfirman:

z syrr >R 2 <0 5 Z.
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja
yang kamu sanggupi.” (QS. al-Anfal: 60)

Kedua: Persatuan yang kuat dalam kekuatan tersebut. Tentang
hal ini, Allah & telah berfirman:

§A5.20 507 o 58 so e Z 2
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai-berai.” (QS. Ali Imran: 103)

2. Politik Dalam Negeri

Politik ini kembali kepada penyebaran keamanan dalam negeri,
membasmi kezaliman dan memberikan hak kepada pemiliknya.
Dan sumber politik dalam negeri ada dalam enam perkara yang
semuanya telah dijelaskan dalam Islam secara terperinci:

a. Agama. Oleh karenanya, Islam memerintahkan tauhid dan
melarang syirik serta menghukum orang yang murtad kare-
na agama bukan permainan.
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b. Jiwa. Oleh karenanya, Islam melarang pembunuhan dan
bunuh diri serta memberikan hukuman dan ancaman yang
keras bagi pelakunya.

c. Akal. Oleh karenanya, Islam melarang minum khamar (se-
tiap yang memabukkan) karena hal itu merusak akal.

d. Nasab. Oleh karenanya, Islam menganjurkan pernikahan
dan melarang perzinaan.

e. Harta. Oleh karenanya, Islam melarang pencurian, perampo-
kan, dan mengambil harta orang lain.

f. Kehormatan. Oleh karenanya, Islam melarang untuk
menuduh orang lain tanpa bukti.

Oleh karena itu, dalam khutbah haji wada’ Nabi & menyampai-

kan beberapa pesan yang berisi nasehat dan kasih sayang kepada
umatnya, diantaranya adalah sabda beliau:
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“Sesungguhnya darah kalian dan harta kalian haram atas kalian
seperti haramnya hari ini, bulan ini dan negeri ini. Ketahuilah bah-
wa semua perkara jahiliyyah telah terhapus di bawah kakiku, dan
darah jahiliyyah terhapus di bawah kakiku dan riba jahiliiyah ter-
hapus di bawah kakiku.”

Dalam khutbah ini Nabi £& menyampaikan pokok-pokok ajaran

agama Islam baik masalah aqidah, ekonomi, hak asasi manusia
(HAM).

1.

Perintah menghilangkan perangai-perangai jahiliyyah, seperti
ramalan kiamat, dan acara-acara sihir dan perdukuanan, politik
kotor yang berujung persengketaan dan permusuhan.
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J 2. Larangan dari riba, karena itu adalah penindasan dan kedhali-
‘ man kepada saudara kita sesama muslim yang membutuhkan
= dan merusakan perekonomian bangsa dan negara.

)

3. Larangan membunuh, karena itu termasuk penganiyaan besar-
besaran kepada saudara kita.

Kaum Muslim wal Musliman, Jama’ah Idul Adha-
rahimakumullahu-

(NASEHAT UNTUK KAUM HAWA)

Wanita adalah bagian terpenting dalam umat Islam. Oleh
karenanya, mereka sangat diperhatikan dalam aturan agama dan
dijelaskan hak dan kewajiban mereka secara sempurna dalam Is-
lam. Oleh karena itu, dalam khutbah haji Wada' Nabi & bersabda:

RPESYERIVEET um, Saysiad L6 AN G bl 15856
“Takutlah kalian kepada Allah pada urusan wanita, karena kalian
telah mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan

farji mereka dengan kalimat Allah.”

Demikianlah Islam mengatur masalah wanita secara rapi
nan indah. Maka janganlah kalian wahai saudariku muslimah
tertipu dengan propaganda-propaganda semu dan seruan-seruan
menipu yang nampaknya madu padahal sebenarnya adalah racun
pembunuh, seperti slogan kebebasan wanita, persamaan derajat,
emansipasi dan sebagainya.

Wahai para orang tua dan suami, sesunguhnya Allah mewajibkan
kepada kalian untuk membimbing mereka kepada agama yang
benar dengan kasih sayang dan kelembutan. Dan wahai para istri,
tunaikanlah kewajiban kalian sebagai wanita dan hamba Allah.
Perbanyaklah ibadah dan ketaatan, karena Nabi #& bersabda:
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“Saya melihat neraka, saya tidak mendapati pemandangan yang
lebih jelek darinya sedikitpun, dan saya melihat mayoritas pen-
duduknya adalah dari golongan wanita. Mereka mengatakan: Apa
sebabnya wahai Rasulullah? Dengan kekufuran mereka. Dikatakan
padanya: Apakah karena mereka kafir kepada Allah? Beliau men-
jawab: Tidak, mereka kufur (ingkar) kebaikan suami, seandainya
engkau berbuat baik padanya beberapa tahun kemudian dia me-
lihat satu kekurangan darimu maka dia akan mengatakan: “Saya
tidak melihat darimu suatu kebaikanpun”.

Janganlah kecewa dan bersedih, sesungguhnya Nabi #& juga

bersabda memberikan kabar gembira dan janji pada kalian wahai
kaum hawa:
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“Apabila seorang wanita melaksanakan shalat wajibnya, puasa
romdhannya, menjaga farjinya, dan taat pada suminya, maka akan

dikatakan padanya: masuklah surga dari pintu mana yang anda
suka.”

Kaum Muslim wal Musliman, Jama’ah Idul Adha-
rahimakumullahu-

Hari-hari mulia ini adalah hari kita mengingat Allah, mengingat
akhirat, bukan mengingat gemerlapnya dunia.




Kita sangat membutuhkan kepada do’a dan dzikir, karena kita
adalah hamba-hamba Allah yang lemah dan membutuhkan, kita
hamba-hamba yang banyak melakukan dosa dan meninggalkan
kewajiban, kita sering lalai dengan akhirat dan terbuai dengan du-
nia, kita sering menghayal menggapai surga tapi menanam benih
neraka di dunia.

Marilah kita bersama menutup khutbah ini dengan do’a secara

khusyu’ dan menghadirkan hati dan kami harapkan kepada semua untuk
mengaminkannya.

+ YaAllah, ya Rabb kami, hanya kepada-Mu kami berdo’a dan ber-
munajat, hanya kepada Engkau kami bersujud dan bersimpuh.

« Ya Allah, dari lubuk hati yang paling dalam, kami mengakui
bahwa kami adalah hamba-hamba-Mu yang berlumuran de-
ngan dosa, kami seringkali melalaikan perintah-Mu dan me-
nerjang larangan-Mu, tetapi kami selalu menghayal menjadi
ahli surga-Mu, maka ampunilah dosa-dosa kami.

« Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa kedua orang
tua kami, sayangilah keduanya sebagaimana mereka telah me-
nyayangi kami sejak kecil.

+ Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa keluarga kami,
orang tua kami, istri dan anak-anak kami serta saudara-saudari
kami semuanya.

« Ya Allah, jadikanlah istri dan anak-anak kami permata dan pe-
nyejuk hati kami Dan kumpulkan kami bersama meereka kelak
di surga.

« Ya Allah, janganlah engkau sisakan sebuah dosa seorang dari
kami yang berkumpul di lapangan ini kecuali Engkau telah
mengampuninya, dan suatu hutang kecuali engkau melunasi-
nya, sakit kecuali engkau menyembuhkannya, dan kesusahan
kecuali Engkau memudahkannya.
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Ya Allah, perbaikilah keadaan kami, sucikanlah hati kami, dan
jadikanlah negeri kami negeri yang aman dan penuh keberka-
han.

Ya Allah, berikanlah hidayah dan taufig-Mu kepada para pe-
mimpin kami dalam menjalankan amanah-Mu yang dipikul-
kan di pundak mereka dengan sebaik-baiknya. Berikanlah
ketaqwaan di hati mereka dan kekuatan pada mereka untuk
menegakkan keadilan dan keamanan sesuai dengan syariat-Mu.

Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami yang tertindas di, Pa-
lestina, angkatlah huru-hara dari mereka, ampunilah yang gu-
gur dari mereka, sembuhkanlah yang sakit diantara mereka,
berikanlah kemenangan kepada para mujahidin di sana dan
ampunilah dosa-dosa kami yang sering melupakan penderitaan
mereka.

Ya Allah, jagalah para wanita kami, pemuda kami dan anak-
anak kami dari segala kerusakan moral dan pemikiran.

Ya Allah, kami memohon kepadamu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal, amal yang diterima di sisi-Mu.

Ya Allah, terimalah amal ibadah kami selama di bulan ini; pua-
sa, shalat, sedekah dan bacaan Qur’an serta ibadah lainnya.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu surga dan hindarkanlah
kami dari neraka 3x.

Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, mohon

maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan, dan terima kasih atas
segala perhatian.

Was Salamu alaikum warahmatullahi wabarokatuhu.
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MUTIARA HIKMAH
DARI

BULAN DZUHIJJAH

Oleh:
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As Sidawi
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Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah.

Puji dan syukur kita sanjungkan kehadirat Allah atas segala lim-
pahan nikmat dan anugerah yang dicurahkan kepada kita dengan
tiada terhingga jumlahnya, sehingga di hari yang indah ini, di tem-
pat yang mulia ini, kita dipertemukan oleh Sang Maha Pencipta
untuk beribadah bersama, bertatap muka antar sesama dan me-
ngungkapkan kegembiraan dan suka cita bersama.

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmatioleh Allah.

Bulan Dzulhijjah merupakan bulan yang agung nan mulia, Allah
% bersumpah dengannya dan Rasulullah £ menginformasikan
bahwa ia adalah hari-hari yang sangat istimewa di sisi Allah, kare-
na terkumpul di dalamnya berbagai macam pokok ibadah mulia
seperti haji, kurban, puasa, shalat hari raya dan lain sebagainya.
Tentu saja di balik ibadah-ibadah tersebut menyimpan berbagai
pelajaran berharga bagi kita semua.

Nah, pada kesempatan khutbah yang baik ini, izinkanlah kami
memaparkan sebagian pelajaran dan ibrah dari amalan bulan Dzul-
hijjah.
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-J 1. Mengagungkan Tauhid

\__) Tauhid yaitu memurnikan seluruh macam ibadah hanya un-
v tuk Allah semata merupakan pondasi utama agama. Dalam haji,
seorang pergi haji hanya untuk Allah .

“Untuk Allah-lah kewajiban haji bagi manusia (bagi) orang yang
sanggup untuk mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (QS. Ali Im-
ran: 97)

Dalam ibadah kurban, dia hanya peruntukkan kepada Allah .

$ (2680 )2 3

///

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.” (QS.
Al-Kautsar: 2)

Demikian pula semua jenis ibadah lainnya, kita memurnikan-
nya untuk Allah semata, sehingga kita tidak butuh lagi untuk pergi
meminta-minta ke kuburan, kirim tumbal dan sesajen untuk selain
Allah, mendatangi para dukun, percaya jimat dan lain sebagainya
yang dapat menodai kesucian tauhid seorang hamba.

Inilah hakekat tauhid yang karenanya Allah d& menciptakan
kita, mengutus para nabi dan rasul-Nya, menurunakan kitab-
kitabnya, menciptakan surga dan neraka, bahkan al-Qur’an diawali
dengan surat al-Fatihah yang berisi tauhid dan diakhiri dengan
surat an-Nas yang berisi kandungan tauhid sebagai bukti bahwa
al-Qur’an, intisarinya adalah tauhid dan sebagai pelajaran bagi kita
bahwa sebagaimana kita membuka hidup ini dengan tauhid maka
marilah kita menutup hidup kita ini dengan tauhid.

Maka agungkanlah tauhid dalam hatimu wahai hamba Allah,
tanamkanlah dengan kuat serta sebarkanlah kepada keluarga dan
manusia secara umum, terutama pada zaman sekarang, dimana
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2. Mutaba’ah

Mengikuti sunnah merupakan pondasi ibadah setelah ikhlas.
Oleh karenanya, dalam haji kita meniru bagaimana haji Nabi .
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“Contohlah tata cara manasik hajiku.”

Alangkah indahnya ucapan Khalifah Umar £ tatkala mencium
Hajar aswad:
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“Saya tahu bahwa engkau tidak member madhorot atau manfaat.
Seandainya aku tidak melihat Rasulullah menciummu maka Aku
tidak akan menciummu”’

Begitu juga dalam ibadah kurban, kita harus mengikuti ajaran
beliau, baik dalam jenis dan umur hewan sehingga tidak boleh
selain unta, sapi dan kambing. Dan juga dalam waktunya, dimulai
dari setelah shalat idul adha sampai akhir hari tasyriq tanggal 13
Dzulhijjah. Semua aturan itu tidak berubah dengan berubahnya
zaman dan pesatnya alat-alat modern sekarang.

Maka demikian pula dalam setiap ibadah dan sisi kehidupan
lainnya, baik shalat, haji, dzikir, shalawat, berumah tangga, ber-
bisni, berpolitik dan bertatanegara, marilah kita berusaha untuk
meniru agar sesuai dengan tuntunan Rasulullah #& sebagai suri
tauladan kita agar amal kita diterima dan diberkahi oleh Allah d&.

1 HR.Bukhari Muslim
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Maka alangkah celakanya orang-orang yang berpaling dari sun-
nah Nabi g, apalagi merendahkannya atau menuduh pengagung
sunnah dengan gelar-gelar melarikan seperti teroris, ekstrim, pe-
mecah belah umat, wahabi, kampungan dll.

3. Tunduk Kepada Perintah Allah 4

Kaum muslim yang memiliki kemampuan, mereka pergi ke
baitullah untuk haji sebagai ketundukan mereka pada perintah
Allah dan untuk memenuhi undangan Allah. Demikian juga orang
yang memiliki kemampuan kurban, dia melaksanakannya sebagai
rasa ketundukannya kepada perintah Allah 3%, sebagaimana halnya
Nabi Ibrahim &
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku Sesungguh-
nya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
fikirkanlah apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bapakku, ker-
jakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar”. (QS. Ash-Shofat:
102)

Ya, demikianlah yang hendaknya kita tanamkan dalam hati kita
semua, yaitu sikap pasrah dan tunduk terhadap hukum Allah, tan-
pa melirik ke kanan dan ke kiri. Contohlah para sahabat Nabi yang
menumpahkan khomer ketika turun ayat haramnya khomr, para
wanita yang berjilbab ketika turun ayat tentang jilbab dan lain
sebagainya. Yakinlah seyakin-yakinnya bahwa tidak ada perintah
Allah kecuali pasti akan membawa kebaikan dan tidak ada suatu
larangan kecuali pasti akan membawa kerusakan.

Aduhai, kalau seandainya seorang di antara kita saja tatkala
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L J sakit begitu percaya kepada petuah sang dokter yang bisa salah
\J’/ bisa benar, lantas kenapa kita tidak percaya dengan hukum Dzat
~ yang tidak mungkin salah dan pasti benar?!!

Maka alangkah kerdilnya gugatan-gugatan sebagian kalangan
untuk mengguncang hukum Allah d&.

4. Persatuan

Bersatu dan tidak berpecah belah merupakan suatu prinsip
yang diajarkan Islam dalam banyak al-Qur'an dan hadits. Dalam
puasa Nabi £ bersabda:

S5 BN G S B Sl B 155 55 152
A

“Puasa itu hari manusia berpuasa dan hari raya itu hari manusia
berhari raya dan adha hari dimana manusia semua adha.”

Ya, demikianlah ajaran Islam yang mulia. Lantas kenapa kita ha-
rus berpecah belah dan berpartai-partai, fanatik terhadap kelom-
pok dan golongan masing-masing serta mencakar golongan lain,
padahal Sesembahan kita satu, rasul kita satu, ka’bah kita satu dan
al-Qur’an kita satu?! Oleh karenanya, marilah kita rapatkan barisan
kita dan rajut persatuan dengan di atas al-Qur'an dan sunnah.

Dan diantara kita menuju persatuan adalah dengan taat kepada
pemimpin kita . Oleh karenanya, setelah terpilihnya Presiden baru
sebagai pemimpin negeri ini, maka marilah kita laksanakan ke-
wajiban kita sebagai rakyat yaitu mendengar dan taat kepadanya
sebagaimana ajaran al-Qur'an dan sunnah selagi tidak memerin-
tahkan kepada maksiat.
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“Aku wasiatkan kepada kalian dengan taqwa kepada Allah 4% dan
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w=—{r., mendengar serta taat (kepada pemimpin) sekalipun dia adalah bu-
W dak Habsyi (orang hitam)”?

Semua itu demi menjaga persatuan dan menjaga stabilitas ke-
amanan negara, karena kemanan adalah sesuatu yang sangat ma-
hal harganya, lebih dari makanan dan minuman.

5. Kasih Sayang Terhadap Sesama

Bulan Dzulhijjah adalah bulan menebar cinta dan kasih sayang,
karena pada bulan ini melipat gandakan pahala untuk hamba dan
banyak membuka pintu ampunan untuk para hamba.

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa Islam adalah agama
yang rahmat (kasih sayang) kepada sesama. Bagaimana tidak, di
antara nama Allah adalah Rahman dan Rahim (Maha penyayang),
Nabi Muhammad #& juga adalah penyayang, al-Qur’an juga penya-
yang, lantas bagaimana ajaran Islam tidak menganjurkan umatnya
untuk berbuat kasih sayang kepada sesama?!

Subhanallah, 1slam bahkan tidak hanya memerintahkan kita un-
tuk sayang kepada sesama pada hari kurban, bahkan lebih jauh
daripada itu Islam memerintahkan kita untuk sayang kepada bina-
tang yang akan kita sembelih!ll Allahu Akbar, adakah agama yang
lebih indah dari Islam?!!

L 2T0.% (es o Fr o5z 7% i 2 2 2ol - b @
15 5 aedl Vsl (“:J'U 135 s (e US e g\.w.-,»;}\ CE A ol

Eao S A5 85aE (800 By AEAN 1L 6 34T
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik terhadap segala

sesuatu, Apabila kalian membunuh (menegakkan hukuman mati)
maka bunuhlah dengan cara yang baik dan menyembelih hewan

2 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/126-127, Abu Dawud 4607, Tirmidzi 2676, Ibnu Majah
42,43 dll, dishahihkan Al-Albani dalam /rwaul Ghalil 2455.
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e J maka dengan cara yang baik, pertajamlah pisaunya dan senang-
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L kanlah hewannya.”

Jika kepada binatang saja kita dianjurkan untuk sayang, lantas
bagaimana dengan manusia? Oleh karenanya, di tengah kegembi-
raan kita di hari ini, jangan lupakan saudara-sauadara kita yang
dirundung kesedihan, baik dari fakir miskin, anak-anak yatim, para
janda dan lain sebagainya, terutama saudara-saudara kita di Pales-
tina yang tengah tertindas oleh agresi kebiadaban dan kebrutalan
Yahudi yang membantai saudara-saudara kita di sana sehingga ra-
tusan jiwa telah meninggal dunia dan ribuan manusia terluka-luka.

Karena kita adalah umat bersaudara, bukankah Nabi # me-
nggambarkan umat Islam sesama mereka bagaikan satu jasad dan
satu bangunan?!!

6. Hubungan Yang Baik Antar Sesama

Haji dan kurban disyariatkan untuk beberapa hikmah yang
mendalam, diantaranya adalah untuk menjadikan kita manu-
sia berakhlak dan membersihkan hati dari penyakit kikir, bakhil,
dengki dan sebagainya.
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, Barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan berbantah-bantahan
di dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan
berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah

3 HR.Muslim
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J kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.” (QS. Al-Baqarah: 197)

\__/_/ Islam tidak hanya mengajarkan untuk menjaga hubungan yang

~ baik antara hamba dengan Allah semata, tetapi juga menganjur-
kan hubungan yang baik antar sesama manusia, Keduanya harus
berjalan bersama-sama, tidak boleh pincang sebelah.

Oleh karena itu, dalam khutbah haji wada’ Nabi £z menyampai-
kan beberapa pesan yang berisi nasehat dan kasih sayang kepada
umatnya, diantaranya adalah sabda beliau:

;;;g;.a;g\iag’sfggg;;;s;;u&;@\f\) 55 &)
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“Sesungguhnya darah kalian dan harta kalian haram atas kalian
seperti haramnya hari ini, bulan ini dan negeri ini. Ketahuilah bah-
wa semua perkara jahiliyyah telah terhapus di bawah kakiku, dan
darah jahiliyyah terhapus di bawah kakiku dan riba jahiliiyah ter-
hapus di bawah kakiku.”

Dalam khutbah ini Nabi £& menyampaikan pokok-pokok ajaran
agama Islam baik masalah aqidah, ekonomi, hak asasi manusia
(HAM), dan wanita.

1. Perintah menghilangkan perangai-perangai jahiliyyah, se-
perti ramalan kiamat, dan acara-acara sihir dan perdukunan,
politik yang berujung persengketaan dan permusuhan.

2. Larangan dari riba, karena itu adalah penindasan dan ke-
dhaliman kepada saudara kita sesama muslim yang membu-
tuhkan dan merusakan perekonomian bangsa dan negara.

3. Larangan membunuh, karena itu termasuk penganiyaan be-
sar-besaran kepada saudara kita.




.

R ﬁ
b . .
S — J 7. Islam menghormati Wanita

\Jr/ Wanita adalah bagian terpenting dalam umat Islam. Oleh
v karenanya, mereka sangat diperhatikan dalam aturan agama dan
dijelaskan hak dan kewajiban mereka secara sempurna dalam Is-
lam. Oleh karena itu, dalam khutbah haji Wada’ Nabi £z bersabda:
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“Takutlah kalian kepada Allah pada urusan wanita, karena kalian
telah mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan
farji mereka dengan kalimat Allah. Dan hak kalian pada mereka
yaitu mereka tidak boleh memasukkan ke rumah orang yang ka-
lian benci, bila mereka melanggar maka pukulah mereka dengan

pukulan yang tidak melukai. Dan hak mereka atas kalian adalah
mendapatkan nafkah dan pakaian seperti adat setempat.”

—~

Demikianlah Islam mengatur masalah wanita secara rapi
nan indah. Maka janganlah kalian wahai saudariku muslimah
tertipu dengan propaganda-propaganda semu dan seruan-seruan
menipu yang nampaknya madu padahal sebenarnya adalah racun
pembunuh, seperti slogan kebebasan wanita, persamaan derajat,
emansipasi dan sebagainya.

Wahai para orang tua dan suami, sesunguhnya Allah mewajibkan
kepada kalian untuk membimbing mereka kepada agama yang
benar dengan kasih sayang dan kelembutan. Dan wahai para istri,
tunaikanlah kewajiban kalian sebagai wanita dan hamba Allah.
Perbanyaklah ibadah dan ketaatan, karena Nabi #z bersabda:




L,

>

I

— ]|

e —
L,

-
s\‘- -

:sj@.;msgmjz%\w‘ﬂﬁgzzrg\f AET
M\J_a_asu JG ,&\y admy 3 JE A 05056
ENHLEFCHNCH R 3o SRR ;J; fjsut;;szsﬂ_z:@

i an e

“Saya melihat neraka, saya tidak mendapati pemandangan yang
lebih jelek darinya sedikitpun, dan saya melihat mayoritas pen-
duduknya adalah dari golongan wanita. Mereka mengatakan: Apa
sebabnya wahai Rasulullah? Dengan kekufuran mereka. Dikatakan
padanya: Apakah karena mereka kafir kepada Allah? Beliau men-
jawab: Tidak, mereka kufur (ingkar) kebaikan suami, seandainya
engkau berbuat baik padanya beberapa tahun kemudian dia me-
lihat satu kekurangan darimu maka dia akan mengatakan: “Saya
tidak melihat darimu suatu kebaikanpun”.

Janganlah kecewa dan bersedih, sesungguhnya Nabi #& juga

bersabda memberikan kabar gembira dan janji pada kalian wahai
kaum hawa:

-
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“Apabila seorang wanita melaksanakan shalat wajibnya, puasa ra-
madhannya, menjaga farjinya, dan taat pada suminya, maka akan

dikatakan padanya: masuklah surga dari pintu mana yang anda
suka.”

. Dzikir dan do’a

Allah & telah memerintahkan kepada jama’ah haji untuk mem-

perbanyak dzikir dan do’a. Firman-Nya:
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“Apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat, berdzikirlah kepada
Allah di Masy’aril haram. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungquhnya
kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.
(QS. Al-Baqgarah: 198)

Oleh karena itu, Nabi Muhammad #& sangat bersungguh-
sungguh dalam do’a dan dzikir di hari-hari mulia ini, terutama
saat wuquf di Arafah beliau bermunajat dan mengangkat tangan-
nya sejak setelah shalat dzuhur sampai tenggelamnya matahari.
Demikian juga sauadara-saudara kita yang berangkat haji tahun
ini, mereka datang ke padang Arafah dari segala penjuru dunia,
menangisi dosa dan meminta kebutuhan mereka, karena saat itu
do’a sangat mudah untuk dikabulkan. Oleh karenanya, Nabi g
menganjurkan kepada orang yang tidak haji untuk puasa Arafah
karena do’a orang puasa juga mudah dikabulkan.

Bahkan, pada hari-hari tasyriq ketika kebanyakan manusia asyik
dengan daging kurban, maka Nabi # mengingatkan agar jangan
melupakan dzikir kepada Allah:

Jomy 5o 4 S35 0oy JSTA6T 5 2301 0]
“Hari-hari tasyriq adalah makan, minum dan dzikir kepada Allah”.

Kita sangat membutuhkan kepada do’a, karena kita adalah
hamba-hamba Allah yang lemah dan membutuhkan, kita hamba-
hamba yang banyak melakukan dosa dan meninggalkan kewajiban,
kita sering lalai dengan akhirat dan terbuai dengan dunia.

Akhirnya, kami ucapkan ucapan selamatkan yang dicontohkan
para sahabat dalam keadaan seperti ini “Tagobbalahhu Minna wa
Minkum” (Semoga Allah menerima amal ibadah kita semua).

A
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Dan marilah kita bersama menutup khutbah ini dengan do’a
secara khusyu” dan menghadirkan hati dan kami harapkan kepada
semua untuk mengaminkannya.

_:fLU D
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« Ya Allah, ya Rabb kami, hanya kepada-Mu kami berdo’a dan ber-
munajat, hanya kepada Engkau kami bersujud dan bersimpubh.

« Ya Allah, dari lubuk hati yang paling dalam, kami mengakui
bahwa kami adalah hamba-hamba-Mu yang berlumuran de-
ngan dosa, kami seringkali melalaikan perintah-Mu dan me-
nerjang larangan-Mu, maka ampunilah dosa-dosa kami, dosa-
dosa keluarga kami, orang tua kami, istri dan anak-anak kami
serta saudara-saudari kami semuanya. Tiada yang sanggup me-
nggampuninya kecuali hanya Engkau saja.

« Ya Allah, janganlah engkau sisakan sebuah dosa seorang dari
kami kecuali Engkau telah mengampuninya, dan suatu hutang
kecuali engkau melunasinya, sakit kecuali engkau menyembuh-
kannya, dan kesusahan kecuali Engkau memudahkannya.

« Ya Allah, perbaikilah keadaan kami, sucikanlah hati kami, dan
jadikanlah negeri kami negeri yang aman dan penuh keberka-
han.

« Ya Allah, berikanlah hidayah dan taufig-Mu kepada para pe-
mimpin kami dalam menjalankan amanah-Mu yang dipikul-
kan di pundak mereka dengan sebaik-baiknya. Berikanlah
ketaqwaan di hati mereka dan kekuatan pada mereka untuk
menegakkan keadilan dan keamanan sesuai dengan syariat-Mu.

« Ya Allah, berikanlah pertolongan-Mu untuk saudara-sauadara
kami yang tertindas di Palestina, satukan barisan para pejuang
mereka, rahmatilah yang meninggal di antara mereka serta
sembuhkanlah yang sakit di antara mereka.

« Ya Allah, jadikanlah istri dan anak-anak kami permata dan pe-
nyejuk hati kami serta jagalah para wanita kami, pemuda kami
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= dan anak-anak kami dari segala kerusakan moral dan pemiki-
A ran.
v « Ya Allah, kami memohon kepadamu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal, amal yang diterima di sisi-Mu.

« Ya Allah, terimalah amal ibadah kami selama di bulan ini; pua-
sa, shalat, sedekah dan bacaan Qur’an serta ibadah lainnya.

Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, mohon
maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan, dan terima kasih atas

segala perhatian.
Was Salamu alaikum warahmatullahi wabarokatuhu.
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Jama‘ah shalatidul adha yang dirahmati Allah...

Al-Hamdulillah kita bersyukur kepada Allah & dimana di hari
yang indah ini, kita dikumpulkan di tempat ini, untuk beribadah
kepada Allah &, bertatap muka antar sesama dan mengungkapkan
kegembiraan bersama.

Jama'ah shalat idul adha yang dirahmati Allah...

Sesungguhnya sebaik-baik khutbah dan untaian nasehat adalah
khutbah Nabi kita yang mulia yang telah diberi oleh Allah Jawami’ul
kalim (ucapan singkat tapi padat) sehingga setiap kata-kata yang
keluar dari beliau begitu jelas, singkat, mendalam dan penuh man-
faat.

Dan di antara khutbah beliau yang penuh dengan butir-butir
ilmu dan kata-kata berlian adalah khutbah yang beliau sampaikan
dalam hajatul wada’ (haji perpisahan).

Oleh karena itu, izinkanlah kepada kami dalam kesempatan
berharga ini untuk mengajak para jama’ah sekalian menyelami un-
taian-untaian nasehat Nabi tersebut sehingga kita berharap dapat
menumbuhkan keimanan kita dan memotivasi amal shalih kita.

Berikut ini teks khutbah Nabi #z di padang Arafah sebagaimana
dalam hadits Jabir yang panjang tentang sifat haji Nabi &:

A
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“Nabi #& berkhutbah kepada manusia: “Sesungguhnya darah kalian
dan harta kalian haram atas kalian seperti haramnya hari ini, bu-
lan ini dan negeri ini. Ketahuilah bahwa semua perkara jahiliyyah
telah terhapus di bawah kakiku, dan darah jahiliyyah terhapus di
bawah kakiku dan darah pertama yang saya hapus adalah darah
Ibnu Rabi’ah bin Harits yang meminta persusuan pada Bani Sa’ad
lalu dibunuh oleh Hudzail dan riba jahiliiyah terhapus di bawah
kakiku dan riba pertama yang saya hapus adalah riba Abbas bin
Abdil Muththolib, semuanya telah terhapus. Dan takutlah kalian
kepada Allah tentang wanita (istri) karena kalian telah mengikat
mereka dengan jaminan Allah dan kalian halalkan farji mereka de-
ngan kalimat Allah. Dan hak kalian (suami) atas istri adalah agar
mereka tidak mengizinkan untuk singgah di rumah atau ranjang
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kalian kepada seorangpun yang kalian benci, jika mereka lakukan
hal itu maka pukulah mereka dengan pukulan yang tidak melukai.
Dan hak mereka (istri) atas kalian wahai suami adalah mendapat-
kan nafkah dan pakaian dengan cara yang baik. Dan saya telah
tinggalkan kepada kalian sesuatu apabila kalian berpegang teguh
dengannya maka kalian tidak akan tersesat yaitu kitabullah (al-
Qur’an). Dan kalian akan ditanya tentang aku, maka apa jawaban
kalian? Para sahabat menjawab: Kami bersaksi bahwa engkau
telah menyampaikan dan menunaikan serta menasehati. Maka
nabi mengisyaratkan dengan jari telunjuknya ke langit kemudian
mengisyaratkan kepada manusia: Ya Allah saksikanlah, Ya Allah
saksikanlah sebanyak tiga kali.”

Jama'ah shalatidul adha yang dirahmati Allah...

Bila kita cermati isi khutbah ini dengan seksama, niscaya akan
kita dapati bahwa isinya memuat tentang masalah pokok-pokok
ajaran agama lIslam yang sangat penting sekali, baik dalam ma-
salah aqgidah, politik, ekonomi, sosial, keluarga, hak asasi manusia
(HAM) dan lain sebagainya.

Baiklah, agar lebih jelas, kami akan sedikit menguraikannya:

A. Agidah

Faedah ini dapat kita petik dari beberapa sisi:

1. Perintah Nabi #& untuk menghilangkan perangai-perangai ja-
hiliyyah

Dalam khutbah di atas Nabi #& mengingatkan kita agar meni-
nggalkan perkara-perkara jahiliyyah seperti ramalan kiamat,
acara-acara sihir yang menjamur dan menyerang rumah-rumah
kita melalui TV, pengkramatan kuburan dan benda-benda yang
dianggap sakti dan lain sebagainya dari perkara-perkara jahiliyyah

1 HR.Muslim 1218
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J yang dibatalkan oleh Islam.

\__J_/ Oleh karena itu, hendaknya kita bersyukur kepada Allah % yang
telah mengeluarkan kita dari kegelapan Jahiliyyah menuju terang-
nya cahaya Islam.
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (ke-

datangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata.” (QS. Ali Imran: 164)

Marilah kita semua berusaha semaksimal mungkin untuk men-
jaga nikmat Islam yang berharga ini dan mewaspadai segala perka-
ra jahiliyyah yang dapat menodai kejernihan Islam kita sehingga
kita akan menuai ridha Allah dan selamat dari murka-Nya.

2. Wasiat Nabi £ untuk berpegang teguh dengan al-Qur’an

Dalam khutbah di atas Nabi £z berwasiat kepada kita untuk
berpegang teguh dengan al-Qur'an dan Nabi berjanji bahwa jika
kita berpegang teguh dengan al-Qur'an maka kita tidak akan ter-
sesat selama-lamanya. Hal itu karena al-Qur'an berisi petunjuk
yang komplit tentang kebahagian manusia di dunia dan akhirat
mereka.

Maka hendaknya kita menyibukkan diri untuk membaca al-
Quran, mempelajari kandungannya dan mengamalkan isinya serta
menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan kita. Adapun
apabila kita melalaikannya dan berpaling darinya maka kehinaan
yang akan menimpa kita.
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- J 3. Ketinggian Allah g di atas langit

\Jr/ Dalam khutbah di atas Nabi #& mengangkat jari telunjuknya

v ke arah langit seraya mengatakan: “Ya Allah saksikanlah” Hal ini
menunjukkan salah satu aqidah salaf shalih tentang ketinggian
Allah di atas langit-Nya. Dan aqidah ini didukung oleh dalil-dalil
yang sangat banyak sekali dari al-Quran, hadits, ijma’, akal dan
fithroh, sampai-sampai ulama madzhab Syafi'i mengatakan: “Dalam
al-Qur’an terdapat seribu dalil atau lebih yang menunjukkan bah-
wa Allah tinggi di atas makhluk”.

—~

Lantas mengapakah masih ada di antara kaum muslimin bah-
kan yang dianggap tokoh di antara mereka yang berkeyakinan
bahwa Allah itu di mana-mana, tidak di atas dan tidak di bawah?!.
Bukankah ini adalah filsafat yang bertentangan dengan Islam wa-
hai hamba Allah?!!

B. Politik

Faedah ini dapat kita petik dari larangan Nabi #& dari pertum-
pahan darah karena itu termasuk penganiyaan besar-besaran ke-
pada saudara kita dan dapat mengoyak stabilitas keamanan suatu
negara, sebab politik itu ada dua macam:

1. Politik luar negeri yaitu dengan mempersiapkan kekuatan dan
membangun persatuan

2. Politik dalam negeri yaitu dengan menyebarkan keamanan dan
menghilangkan kedzaliman, namun keamanan tidaklah terwu-
judkan kecuali dengan menjaga lima hal pokok yaitu agama,
akal, jiwa, nasab, dan harta.

Sesungguhnya pembunuhan dalam Islam merupakan dosa be-
sar, bahkan Nabi #z bersabda:

~
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“Hilangnya dunia beserta isinya sungquh lebih ringan di sisi Allah




daripada terbunuhnya seorang muslim dengan tidak benar.”

Sungguh aneh bin ajaib, pembunuhan pada zaman sekarang
menjadi berita harian, bahkan betapa sering dikabarkan seorang
anak tega membunuh orang tuanya sendiri, suami membunuh
istrinya dan lain sebagainya.

Dan lebih aneh lagi, ada segelintir orang yang melakukan pem-
bunuhan ini dengan alasan ibadah dan jihad (!) dengan melakukan
aksi-aksi terorisme dan pengeboman sehingga menimbulkan keru-
sakan yang sangat banyak seperti hilangnya keamanan Negara, hi-
langnya nyawa, rusaknya bangunan, tercemarnya nama Islam dan
lain sebagainya.

C. Ekonomi

Faedah ini kita petik dari larangan Nabi ¢ dari perbuatan riba,
karena riba adalah penindasan dan kedhaliman kepada saudara
kita sesama muslim yang membutuhkan dan merusak perekono-
mian bangsa dan negara sekalipun nampaknya manis menggiur-
kan. Allah 4 berfirman:

& i e iy
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS.
Al-Bagarah: 275 )

Sesungguhnya Islam bukan hanya mengatur masalah hubu-
ngan antara hamba dengan Allah semata, tetapi Islam juga menga-
tur bagaimana hubungan antara manusia dengan manusia. Bukti
akan hal itu adalah bahwa ayat yang terpanjang dalam al-Qur’an
adalah ayat tentang hutang piutang dalam surat Al-Baqarah: 282

Al-Qur’an telah menjelaskan kaidah-kaidah dalam masalah eko-
nomi, sebab perekonomian itu kembali kepada dua permasalahan:

2 HR.Ibnu Majah (2668), Tirmidzi (1395), Nasa’i (3998) dengan sanad shahih
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XUy
\___1/ Allah 4% telah membuka lebar-lebar segala pintu untuk mencari
harta selagi tidak melanggar agama. Allah 3 berfirman:
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“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia (rezeki) Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)

2. Pintar dalam membelanjakan harta

Allah & telah memerintahkan untuk hemat dan tidak boros
dalam membelanjakan harta. Allah 4 berfirman mensifati hamba-
hamba-Nya yang beriman:

1) Ui O s WA 35 15, ATt

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka ti-

dak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. Al-Furqon: 67)

Maka hendaknya bagi kita untuk kembali kepada konsep Is-
lam dalam masalah ekonomi, bukan malah mengadopsinya dari
ramuan-ramuan orang kafir.

D. Sosial dan wanita

Faedah ini dapat kita petik dari pesan Nabi & agar para suami
memperhatikan istri mereka dan penjelasan Nabi tentang hak-hak
suami istri.

Banyak orang sekarang berbicara tentang hak wanita dan men-
jadi pahlawan bagi wanita, seakan-akan wanita tertindas dan ter-
dzalimi dalam lIslam, padahal wanita sangat diperhatikan dalam
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=,,,J aturan agama dan dijelaskan hak dan kewajiban mereka secara
1) sempurna, bahkan ada surat khusus dalam al-Qur’an tentang me-
reka yaitu surat an-Nisa’ (wanita).
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Demikianlah Islam mengatur masalah wanita secara rapi nan
indah. Maka janganlah kalian wahai saudariku muslimah tertipu
dengan propaganda-propaganda semu dan seruan-seruan menipu
dari para “pendekar kesiangan” yang nampaknya madu padahal
sebenarnya adalah racun pembunuh, seperti slogan kebebasan
wanita, persamaan derajat, emansipasi dan sebagainya.

Wahai para orang tua dan suami, sesunguhnya Allah &
mewajibkan kepada kalian untuk membimbing wanita kalian
kepada agama yang benar dengan kasih sayang dan kelembutan.
Dan kalian wahai para istri, tunaikanlah kewajiban kalian sebagai
wanita dan hamba Allah. Perbanyaklah ibadah dan ketaatan, kare-
na Nabi £ bersabda dalam khutbah hari raya:

6 i sl R8T el B8 a5 G e w‘ﬂ
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“Saya melihat neraka, saya tidak mendapati pemandangan yang
lebih jelek darinya sedikitpun, dan saya melihat mayoritas pen-
duduknya adalah dari golongan wanita. Mereka mengatakan: Apa
sebabnya wahai Rasulullah? Dengan kekufuran mereka. Dikatakan
padanya: Apakah karena mereka kafir kepada Allah? Beliau men-
jawab: Tidak, mereka kufur (ingkar) kebaikan suami, seandainya
engkau berbuat baik padanya beberapa tahun kemudian dia me-
lihat satu kekurangan darimu maka dia akan mengatakan: “Saya
tidak melihat darimu suatu kebaikanpun”.
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juga bersabda memberikan kabar gembira dan janji pada kalian
~ wahai kaum hawa:
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“Apabila seorang wanita melaksanakan shalat wajibnya, puasa
romdhannya, menjaga farjinya, dan taat pada suminya, maka akan

dikatakan padanya: “Masuklah surga dari pintu mana yang anda
suka.”

E. Kesempurnaan Agama Islam

Faedah ini kita petik dari pernyataan para sahabat bahwa Ra-
sulullah £z telah menyampaikan seluruh risalah dan menunaikan
kewajiban Allah 4.

Sungguh termasuk nikmat terbesar yang Allah & anugerahkan
kepada umat ini adalah disempurnakannya agama ini:

E/ PP v A . . A //},/‘:{/ }/ A }’/’Z/,/"/
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,

dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ri-
dhai Islam itu jadi agama bagi kalian.” (QS. Al-Maidah: 3)

Tidaklah Rasulullah £z meninggalkan dunia ini melainkan telah
meninggalkan kaum muslimin dalam jalan yang terang benderang,
malamnya seperti siangnya. Semua permasalahan yang dibutuhkan
oleh hamba telah dijelaskan dalam syari’at Islam, sampai-sampai
permasalahan yang dipandang remeh oleh kebanyakan manusia
seperti adab buang hajat. Contoh-contoh tentang kesempurnaan
islam sangat banyak sekali, namun setidaknya apa yang telah kami
sampaikan di awal khutbah tadi telah dapat mewakilinya.
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= J Dengan kesempurnaan Islam, maka kita tidak lagi membu-
\ f“’ tuhkan tambahan-tambahan lainnya dari pendapat perasaan dan
=13 hawa nafsu manusia. Imam Malik bin Anas #!s pernah berkata:

ws o s

:)L;gg@m;;;u\rajmmmf@wmm &
s G e ;\_gqﬂfspm Jik Jes &Y di j}
:rjl\ 22 /)b\.:o’”’

- z -

E\ \

“Barangsiapa melakukan bid’ah dalam Islam dan menganggapnya
baik (bid’ah hasanah), maka sesungguhnya dia telah menuduh Mu-
hammad ¥z mengkhianati risalah, karena Allah % berfirman, “Pada
hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu.” Maka apa
saja yang di hari itu (pada zaman Nabi &) bukan sebagai agama,
maka pada hari ini juga tidak termasuk agama.”

Dengan penjelasan singkat ini juga dapat kita ketahui bah-
wa Islam telah membahas masalah HAM dan menjaganya dari
rongrongan perusak beberapa abad silam sebelum orang-orang
kafir berkoar tentang slogan HAM ala selera mereka yaitu bermak-
na kebebasan yang kebablasan sehingga betapa banyak kesesatan
dan kemaksiatan yang berlindung di bawah payung slogan inil!l

Sesungguhnya HAM yang mereka inginkan hanyalah apabila
kita umat Islam mau berlutut dalam genggaman mereka. Bukti
akan hal itu, bahwa justru orang-orang kafirlah yang melanggar
HAM nomer wahid dengan pembantaian mereka terhadap sauda-
ra-saudara kita seislam dan melarang kaum muslimin di negara
mereka dari penerapan agama.
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Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat. Jama’ah shalat idul adha -
Rahimakumullahi-

Akhirnya, kami ucapkan ucapan selamatkan yang dicontohkan
para sahabat dalam keadaan seperti ini “Tagobbalahhu Minna wa
Minkum” (Semoga Allah menerima amal ibadah kita semua).

Dan marilah kita bersama menutup khutbah ini dengan do’a
secara khusyu” dan menghadirkan hati dan kami harapkan kepada
semua untuk mengaminkannya.

+ YaAllah, ya Rabb kami, hanya kepada-Mu kami berdo’a dan ber-
munajat, hanya kepada Engkau kami bersujud dan bersimpubh.

« Ya Allah, dari lubuk hati yang paling dalam, kami mengakui
bahwa kami adalah hamba-hamba-Mu yang berlumuran de-
ngan dosa, kami seringkali melalaikan perintah-Mu dan me-
nerjang larangan-Mu, tetapi kami selalu menghayal menjadi
ahli surga-Mu, maka ampunilah dosa-dosa kami.

« Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa kedua orang
tua kami, sayangilah keduanya sebagaimana mereka telah me-
nyayangi kami sejak kecil.

« Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa keluarga kami,
orang tua kami, istri dan anak-anak kami serta saudara-saudari
kami semuanya.

« Ya Allah, jadikanlah istri dan anak-anak kami permata dan pe-
nyejuk hati kami Dan kumpulkan kami bersama mereka kelak
di surga.

« Ya Allah, janganlah engkau sisakan sebuah dosa seorang dari
kami yang berkumpul di lapangan ini kecuali Engkau telah
mengampuninya, dan suatu hutang kecuali engkau melunasi-
nya, sakit kecuali engkau menyembuhkannya, dan kesusahan
kecuali Engkau memudahkannya.
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Ya Allah, perbaikilah keadaan kami, sucikanlah hati kami, dan
jadikanlah negeri kami negeri yang aman dan penuh keberka-
han.

Ya Allah, berikanlah hidayah dan taufig-Mu kepada para pe-
mimpin kami dalam menjalankan amanah-Mu yang dipikul-
kan di pundak mereka dengan sebaik-baiknya. Berikanlah
ketaqwaan di hati mereka dan kekuatan pada mereka untuk
menegakkan keadilan dan keamanan sesuai dengan syariat-Mu.

Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami yang tertindas di be-
lahan dunia, angkatlah huru-hara dari mereka, ampunilah yang
gugur dari mereka, sembuhkanlah yang sakit diantara mereka,
berikanlah kemenangan kepada para mujahidin di sana dan
ampunilah dosa-dosa kami yang sering melupakan penderitaan
mereka.

Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami kaum muslimin di
Palestina. Kuatkanlah mereka. Hancurkanlah kaum Yahudi yang
menindas mereka. Dan kembalikanlah Masjid Agsha ke pang-
kuan kaum muslimin ya Allah. Dan mudahkanlah kami untuk
shhalat di Masjid Agsha.

Ya Allah jagalah para wanita kami, pemuda kami dan anak-anak
kami dari segala kerusakan moral dan pemikiran.

Ya Allah, kami memohon kepadamu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal, amal yang diterima di sisi-Mu.

Ya Allah, jagalah negeri kami Indonesia dari segala fitnah dan
kekacauan, lindungi negeri kami dari segala bencana dan wa-
bah, dan angkatlah segera ya Allah wabah ini dari kami.

Ya Allah, terimalah amal ibadah kami selama di bulan Rama-
dhan ini; puasa, shalat, sedekah dan bacaan Qur’an serta ibadah
lainnya.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu surga dan hindarkanlah
kami dari neraka 3x.
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Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, mohon
maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan, dan terima kasih atas

segala perhatian.
Was Salamu alaikum warahmatullahi wabarokatuhu.




SERIAL KHUTBAH

“loul Adbha

KUNCI
KESALAMATAN

DI DUNIA DAN AKHIRAT
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Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As Sidawi
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Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah.

Puji dan syukur kita sanjungkan kehadirat Allah % atas sega-
la limpahan nikmat dan anugerah yang dicurahkan kepada kita
dengan tiada terhingga jumlahnya, sehingga di hari yang indah
ini, di tempat yang mulia ini, kita dipertemukan oleh Sang Maha
Pencipta untuk beribadah bersama, bertatap muka antar sesama
dan mengungkapkan kegembiraan dan suka cita bersama. Wajah-
wajah kaum muslimin hari ini berseri-seri penuh sumringah dan
senyuman, lidah- lidah mereka selalu melantunkan gema takbir
kebesaran Ar-Rahman, dan hati mereka berbungah-bungah untuk
menyambut hari kegembiraan.

Kaum muslimin wal muslimat jama‘ah shalat idul adha yang
dirahmati oleh Allah.

Setiap kita pasti mendambakan keselamatan di dunia dan di
akhirat, selamat dari kesesatan, selamat dari petaka dan bahaya,
terutama selamat dari siksa api neraka. Lebih-lebih saat api fitnah
membara, dan badai fitnah menerpa dengan dahsyatnya, maka kita
butuh lentera al-Qur'an dan as-Sunnah yang bisa menyelamatkan
dari kebinasaan dunia dan akhirat hamba.
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J.\_{.' Izinkanlah pada kesempatan ini, sedikit kami utarakan bebe-
Ll rapa 5 kiat selamat dunia akhirat yang perlu kita resapi bersama
= agar kita selamat yang itu juga merupakan buah madrasah dari

ibadah di bulan Dzulhijjah dan kurban jika kita merenunginya:

Pertama: Memperkokoh Iman dan Tauhid

Syari’at ibadah kurban mengajarkan kepada kita akan penting-
nya tauhid dan agar kita menyerahkan seluruh bentuk ibadah ha-
nya kepada Allah & semata.
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“Katakanlah, ‘Sesunggquhnya shalatku, sembelihanku, hidupku,
dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada se-
kutu bagi-Nya, demikian itulah yang diperintahkan kepadaku, dan
saya adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada
Allah).”” (QS. Al-An’am: 162-163)

(02085 1S b
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“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah.” (QS.
al-Kautsar: 2)

Rasulullah #& menegaskan:

bl AR &5 e ) 53]
“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah” (HR.
Muslim)

Tauhid dan iman merupakan kunci utama keselamatan di du-
nia dan di akhirat hamba.
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“Barang siapa menerima kalimat dariku yang dahulu aku sodorkan
kepada pamanku agar mengucapkannya, maka kalimat ini akan
membawanya selamat.”

Inilah hakekat tauhid yang karenanya Allah d& menciptakan
kita, mengutus para nabi dan rasul-Nya, menurunakan kitab-
kitabnya, menciptakan surga dan neraka, bahkan al-Qur’an diawali
dengan surat al-Fatihah yang berisi tauhid dan diakhiri dengan
surat an-Naas yang berisi kandungan tauhid sebagai bukti bahwa
al-Qur’an, intisarinya adalah tauhid dan sebagai pelajaran bagi kita
bahwa sebagaimana kita membuka hidup ini dengan tauhid maka
marilah kita menutup hidup kita ini dengan tauhid.

Jika tauhid dan keimanan telah terpatri dalam hati kita maka
kita tidak akan mudah tergoyahkan saat virus-virus agidah men-
coba untuk menggerogoti kesucian iman kita walau dibingkai de-
ngan kata-kata yang indah tapi menipu, seperti propaganda plu-
ralisme dan libelarisme yang mengatakan bahwa semua agama
sama, ramalan-ramalan kiamat, sihir dan perdukunan, pengkultu-
san kepada kuburan, menjamurnya para penyeru kesesatan yang
mengajak manusia ke neraka Jahannam.

Kedua: Berpegang teguh dengan Sunnah

Mengikuti sunnah merupakan pondasi ibadah setelah ikhlas.
Oleh karenanya, dalam haji kita meniru bagaimana haji Nabi #&.

r&i«\f& X \).,\.-,»

“Contohlah tata cara manasik hajiku.”

Alangkah indahnya ucapan Khalifah Umar & tatkala mencium
Hajar aswad:

e ’”\&o@i\
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1 HR.Ahmad 1/6. Lihat al-Misykah no. 40 oleh al-Albani!
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“Saya tahu bahwa engkau tidak memberi madharat atau manfaat.

Seandainya aku tidak melihat Rasulullah menciummu maka Aku
tidak akan menciummu”.?

Begitu juga dalam ibadah kurban, kita harus mengikuti ajaran
beliau, baik dalam jenis dan umur hewan sehingga tidak boleh
selain unta, sapi dan kambing. Dan juga dalam waktunya, dimulai
dari setelah shalat idul adha sampai akhir hari tasyriq tanggal 13
Dzulhijjah. Semua aturan itu tidak berubah dengan berubahnya
zaman, budaya dan kearifan lokal serta pesatnya alat-alat modern
sekarang.

Maka demikian pula dalam setiap ibadah dan sisi kehidupan
lainnya, baik shalat, haji, dzikir, shalawat, berumah tangga, ber-
bisnis, berpolitik dan bertatanegara, marilah kita berusaha untuk
meniru agar sesuai dengan tuntunan Rasulullah & sebagai suri
tauladan kita agar amal kita diterima dan diberkahi oleh Allah 4.

Lebih-lebih saat ombak fitnah menggulung manusia maka cara
terbaik untuk menyelamatkan diri adalah dengan berpegang te-
guh pada sunnah. Dahulu Imam Malik ##& mengatakan: “Sunnah
Nabi itu bagaikan kapal Nabi Nuh, siapa yang menaikinya maka
dia selamat dan siapa yang tidak menaikinya maka dia akan te-
nggelam binasa”.

Oleh karena itu, Nabi ¥ pernah berpesan dalam wasiat perpisa-
han beliau yang menggetarkan hati para sahabat dan membuat
mereka berlinang meneteskan air mata, beliau bersabda:

Wi s R S5 o8 of-% \;D 2 6’ °‘ ) o . _- 05 o ° _ o - 2‘5\;
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2 HR.Bukhari Muslim
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“Sesungguhnya orang yang hidup dari kalian, niscaya dia akan
mendapati setelahku perselisihan yang banyak. Maka wajib atas
kalian untuk berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para
Kulafaur yang lurus dan mendapat petunjuk, gigitlah dengan gigi
gerahammu (peganglah kuat-kuat). Dan hati-hatilah dari perkara-
perkara yang baru, (dalam ibadah), sesungguhnya setiap perkara
baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.”

Maka jangan salah menjadikan idola dalam hidupmu, jangan

jadikan orang-orang yang memusuhi Allah dan rasul-Nya sebagai
idolamu, karena kamu akan dikumpulkan bersama idolamu

Ketiga: Menyibukkan diri dengan Amal Shalih

Rasulullah & bersabda:

/"o

1 20 N1 38 e A0 ) ST gt LA 2 oL e
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“Tiada hari-hari yang amalan shalih di dalamnya lebih dicintai oleh
Allah daripada sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. Para saha-
bat bertanya: Tidak pula jihad di jalan Allah? Rasulullah menjawab:
Tidak juga jihad di jalan Allah. Kecuali seorang yang keluar dengan
membawa jiwa dan hartanya dan dia tidak kembali setelah itu.
(mati syahid)”.*

Berlomba-lomba dalam kebaikan lebih ditekankan lagi pada

saat fitnah menerpa, sebagaimana Nabi #& bersabda:

3

4

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/126-127, Abu Dawud 4607, Tirmidzi 2676, Ibnu Majah
42,43 dll, dishahihkan Al-Albani dalam /rwaul Ghalil 2455.

HR. Bukhari 969 dll dan lafazh diatas oleh Tirmidzi: 757
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“Ibadah di saat fitnah seperti hijrah kepadaku.”

Hal itu karena faktor utama terjadinya fitnah adalah disebab-
kan oleh dosa-dosa hamba, Nabi & menekankan kepada kita un-
tuk memperbanyak ibadah kepada Allah lekas mengampuni dosa
mereka dan mengangkat kekacauan dari mereka.

Hasan al-Bashri #is berkata: “Ketahuilah -semoga Allah me-
ngampunimu- bahwa kedhaliman pemimpin adalah sebagian di
antara kemurkaan Allah, sedangkan kemurkaan Allah tidaklah di-
obati dengan pedang, tetapi diobati dengan do’a, taubat dan me-
ninggalkan dosa”.®

Demikianlah kiat terbaik mengatasi segala krisis dan seabrek
permasalahan yang menyelimuti bangsa ini adalah kembali ke ha-
dapan Allah, bersimpuh, bermunajat kepada Allah, meramaikan
rumah-rumah Allah dan rumah kita dengan rumah kita dengan
ibadah agar kita bisa menginjakkan kaki ke surga dengan bergan-
dengan tangan bersama keluarga tercinta.

Maka mari kita terus berlomba-lomba menyibukkan diri de-
ngan amal shalih selama masih bernyawa hingga ajal menjemput
kita.

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini

(ajal).” (QS. Al-Hijr: 99)

Ingat, hidup kita di dunia ini hanyalah sebentar saja, tapi seben-
tarnya kita di dunia ini akan menentukan nasib kita kelak nanti

5 HR.Muslim: 2948
6 Asy-Syariah oleh al-Ajurri hlm. 38.
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e J di sana, apakah akan di surga ataukah di neraka, tergantung pada
iman dan tauhid kita.
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Ya, kita di dunia hanya bagaikan pengembara yang sedang
berkelana, kita hanya mampir singgah sebentar saja, segagah atau
sekeren apapun wajah kita, sebanyak apapun harta yang kita pu-
nya, setinggi apapun jabatan dan tahta kita, sehebat apapun kita,
percayalah suatu saat nanti kita pasti, pasti dan pasti akan meni-
nggalkan dunia ini juga.

Maka persiapkanlah bekal untuk kampung akhirat, jangan ter-
buai dengan fatamorgana dunia yang semu dan hina, dunia ini tak
lebih dari sayap nyamuk atau bangkai binatang yang cacat tiada
berharga. Lantas, untuk apa kita berebut memeras keringat dan
membanting tulang hanya untuk memperebutkannya dan mela-
laikan surga yang merupakan puncak kenikmatan dan kesuksesan
sesungguhnya. Untuk apa kita hanya berletih membangun istana
rumah dunia tapi melalaikan untuk menabung bangun rumah di
surga sana. Semoga Allah & mengampuni kelalaian kita semua.

Keempat: Menjaga Persatuan Negeri

Dzulhijjah mengajarkan kepada kita tentang makna dan pen-
tingnya persatuan, kebersamaan dan merapatkan barisan. Dalam
puasa dan hari raya, Nabi & bersabda:

Szt s e/‘/a/;a,a, S gt 3o S~ 0~ S50 &
o S £ SRS BN pha 25 05l
“Puasa itu hari manusia berpuasa dan hari raya itu hari manusia
berhari raya.”

Sungguh indah kebersamaan dalam puasa dan hari raya, karena
karena persatuan adalah kekuatan kita.

rd ’i
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7 HR.Tirmidzi no. 697 dan dishahihkan al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 224
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= “Bersatulah dengan tali Allah dan janganlah kalian berpecah be-
\‘lfj lah”. (QS. Ali Imran: 103)

Dalam semboyan kita “Bersatu kita tequh bercerai kita runtuh”.
Dalam butir Pancasila Negara kita ditegaskan”Persatuan Indone-
sia”.

Ya, demikianlah ajaran Islam yang mulia dan petuah simbol
negara kita. Lantas kenapa kita berpecah belah dan bertikai, mem-
bully dan mencakar antar sesama, padahal Sesembahan kita satu,
rasul kita satu, ka’bah kita satu dan al-Qur’an kita satu?! Oleh kare-
nanya, marilah kita rapatkan barisan kita dan rajut persatuan de-
ngan diatas naungan Islam. Jangan ajari Islam tentang toleransi,
kebinekaan dan cinta kasih sayang, karena sejarah membuktikan
bahwa tidak ada agama dan negara yang lebih toleransi daripada
Islam...

Dan diantara kiat menuju persatuan adalah dengan taat kepada
pemimpin kita selagi tidak memerintahkan kepada kemaksiatan,
dan menyelipkan untain do’a kebaikan untuk mereka. Semua itu
demi menjaga persatuan dan menjaga stabilitas keamanan negara,
karena kemanan adalah sesuatu yang sangat mahal harganya, le-
bih dari makanan dan minuman. Jangan mudah kita diadu domba
antar sesama oleh issu-issu media yang belum tentu benar adanya.
Muslim harus cerdas menyikapi berita.

Kelima: Do’a

Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat -Rahimakumullahi-

Bulan Dzulhijjah mengajarkan kepada kita untuk memperba-
nyak do’a dan istighfar kepada-Nya.

Nabi ¥ bersabda:

M\);.‘)J.Crw:)ﬁJU\ 1GE acs A0 Gaao uﬁj\g\r_;::)ﬁ
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“Tidak ada suatu hari yang Allah lebih banyak membebaskan
seorang hamba dari api neraka melainkan hari Arafah. Sesungguh-
nya Allah mendekat dan berbangga di hadapan para malaikatnya
seraya berkata: Apa yang mereka inginkan?.”®

Nabi #£& juga bersabda:

uj_c r}: A ;b,d\ P
“Sebaik-baik do’a adalah do’a di hari Arafah.”

Do’a adalah kunci seluruh kebaikan dunia dan akhirat. Saat su-

dah mulai banyak orang yang pesimis dan putus asa dari keadaan
negeri ini, maka jangan pesimis dan kendor semangat, bentangkan
sajadah kita, angkat tangan kita, merengeklah padaNya, niscaya
Allah akan mengabulkan do’a-do’a kita.

Mari kita renungkan sebuah kisah dari Nabi Yunus & yang

tetap optimis dan berdo’a walau dalam situasi sangat mencekam
sedang menimpanya.

]

;j RIS it Lf.;ua MJOKULJL.,a_,qu ig

“Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan me-
nyulitkannya, maka dia berdo’a dalam keadaan yang sangat gelap,
“Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku
termasuk orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Anbiya: 87)

HR.Muslim 1348
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Demikian juga hendaknya kita memperbanyak mohon ampun
\j kepada-Nya, semoga istighfar kita menjadi penangkal kita dari
.= bencana.

;33;2:1:.:1»1’(,\( M.e N)ud.uutsﬂ s
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab
mereka, sedang mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal: 33)

Dari Ugbah bin Amir & bahwasanya dia bertanya kepada Ra-
sulullah g, “Wahai Rasulullah, apa kiat agar selamat?” Nabi &
menjawab:

Sichs Je ol I ngl; (e dile Sl

“Jagalah lisanmu, tetaplah di dalam rumahmu, dan menangislah
atas segala kesalahanmu.”™

Mari kita perbanyak do’a agar Allah & mengampuni dosa-dosa
kita, melembutkan hati kita yang keras karena kita sering berbuat
dosa tetapi kita sering menghayal bahwa kita adalah calon pen-
duduk surga, padahal Nabi Adam dikeluarkan dari surga hanya
karena satu dosa.

Jangan lupa do’akan untuk orang-orang tercinta, orang tua kita
yang menyayangi kita semenjak kecil, suami, istri dan anak-anak
agar bisa berkumpul bersama kelak di surga.

Do’akan pula untuk para pemimpin kita. Saudaraku, daripada
engkau menghina dan mencela pemimpinmu sendiri yang hanya
akan menambah totalan saldo dosamu nanti, mendingan engkau

9 HR at-Tirmidzi: 2406, Ahmad 5/259, dinyatakan shahih oleh al-Albani dalam ash-Shahthah
no. 890.
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mendo’akan kebaikan untuk pemimpinmu karena kebaikan pe-
mimpin juga kebaikan rakyat dan negeri.

Do’akan pula untuk para wanita dan para pemuda kita agar
Allah 35 menjaga mereka dari segala fitnah.

PENUTUP

Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat. Jamaah shalatidul adha -
Rahimakumullahi-

Akhirnya, kami ucapkan ucapan selamatkan yang dicontohkan
para sahabat dalam keadaan seperti ini “Taqobbalahhu Minna wa
Minkum” (Semoga Allah menerima amal ibadah kita semua).

Dan marilah kita bersama menutup khutbah ini dengan do’a
secara khusyu” dan menghadirkan hati dan kami harapkan kepada
semua untuk mengaminkannya.

 Ya Allah, ya Rabb kami, hanya kepada-Mu kami berdo’a dan ber-
munajat, hanya kepada Engkau kami bersujud dan bersimpubh.

« Ya Allah, dari lubuk hati yang paling dalam, kami mengakui
bahwa kami adalah hamba-hamba-Mu yang berlumuran de-
ngan dosa, kami seringkali melalaikan perintah-Mu dan me-
nerjang larangan-Mu, tetapi kami selalu menghayal menjadi
ahli surga-Mu, maka ampunilah dosa-dosa kami.

« Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa kedua orang
tua kami, sayangilah keduanya sebagaimana mereka telah me-
nyayangi kami sejak kecil.

« Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa keluarga kami,
orang tua kami, istri dan anak-anak kami serta saudara-saudari
kami semuanya.

« Ya Allah, jadikanlah istri dan anak-anak kami permata dan pe-
nyejuk hati kami Dan kumpulkan kami bersama meereka kelak
di surga.
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Ya Allah, janganlah engkau sisakan sebuah dosa seorang dari
kami yang berkumpul di lapangan ini kecuali Engkau telah
mengampuninya, dan suatu hutang kecuali engkau melunasi-
nya, sakit kecuali engkau menyembuhkannya, dan kesusahan
kecuali Engkau memudahkannya.

Ya Allah, perbaikilah keadaan kami, sucikanlah hati kami, dan
jadikanlah negeri kami negeri yang aman dan penuh keberka-
han.

Ya Allah, berikanlah hidayah dan taufig-Mu kepada para pe-
mimpin kami dalam menjalankan amanah-Mu yang dipikul-
kan di pundak mereka dengan sebaik-baiknya. Berikanlah
ketaqwaan di hati mereka dan kekuatan pada mereka untuk
menegakkan keadilan dan keamanan sesuai dengan syariat-Mu.

Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami yang tertindas di be-
lahan dunia, angkatlah huru-hara dari mereka, ampunilah yang
gugur dari mereka, sembuhkanlah yang sakit diantara mereka,
berikanlah kemenangan kepada para mujahidin di sana dan
ampunilah dosa-dosa kami yang sering melupakan penderitaan
mereka.

Ya Allah, tolonglah saudara-saudara kami kaum muslimin di
Palestina. Kuatkanlah mereka. Hancurkanlah kaum Yahudi yang
menindas mereka. Dan kembalikanlah Masjid Agsha ke pang-
kuan kaum muslimin ya Allah. Dan mudahkanlah kami untuk
shhalat di Masjid Agsha.

Ya Allah jagalah para wanita kami, pemuda kami dan anak-anak
kami dari segala kerusakan moral dan pemikiran.

Ya Allah, kami memohon kepadamu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang halal, amal yang diterima di sisi-Mu.

Ya Allah, jagalah negeri kami Indonesia dari segala fitnah dan
kekacauan, lindungi negeri kami dari segala bencana dan wa-
bah, dan angkatlah segera ya Allah wabah ini dari kami.
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_EPLU « Ya Allah, terimalah amal ibadah kami selama di bulan Rama-
\ dhan ini; puasa, shalat, sedekah dan bacaan Qur’an serta ibadah
= lainnya.
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« Ya Allah, kami memohon kepada-Mu surga dan hindarkanlah
kami dari neraka 3x.

Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, mohon
maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan, dan terima kasih atas
segala perhatian.

Was Salamu alaikum warahmatullahi wabarokatuhu.




